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PENAWARAN UMUM

OBLIGASI
NAMA OBLIGASI

Nama Obligasi yang ditawarkan melalui Penawaran Umum ini adalah Obligasi Bank Saudara Il Tahun 2012

Dengan Tingkat Bunga Tetap.

JENIS OBLIGASI

Obligasi diterbitkan tanpa warkat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk didaftarkan atas

nama KSEI sebagai bukti hutang untuk kepentingan Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening.

Bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh

Pemegang Rekening dan diadministrasikan oleh KSEI Perjanjian P Rekening Efek

yang ditandatangani Pemegang Obligasi dan Pemegang Rekening. Konfirmasi Tertulis tersebut tidak dapat

dialihkan atau diperdagangkan.

JUMLAH POKOK OBLIGASI

Obligasi ini diterbitkan dengan jumlah Pokok Obligasi sebanyak-banyaknya sebesar Rp 100.000.000.000,00

(seratus miliar Rupiah) dengan Satuan Pemindahbukuan Obligasi adalah sebesar Rp1,00 (satu Rupiah)

atau kelipatannya. Jumlah Pokok Obligasi tersebut dapat berkurang sehubungan dengan pelunasan

Pokok Obligasi. Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya

Rp 5.000.000,00 (lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya.

JANGKA WAKTU DAN JATUH TEMPO

Obligasi berjangka waktu 5 (lima) tahun dan jatuh tempo pada tanggal 04 Desember 2017.

BUNGA OBLIGASI

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan tanggal pembayaran

masing-masing Bunga Obligasi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 04

Maret 2013. sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi adalah

pada tanggal 04 Desember 2017. Bunga Obligasi akan dibayarkan oleh Perseroan melalui KSEI kepada

Pemegang Obligasw melalui Pemegang Rekening Obligasi pada Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang
Daftar P Rekening Obligasi. Bunga Obligasi merupakan persentase per

tahun dari n||a| nominal yang dihitung berdasarkan jumlah Hari Kalender yang lewat dengan perhitungan

1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) hari dan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari.

HARGA PENAWARAN

100% (seratus persen) dari nilai nominal Obligasi.

JAMINAN

Obligasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus, tetapi dijamin dengan seluruh harta kekayaan Perseroan

baik barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada di

kemudian hari menjadi jaminan dari Pemegang Obligasi ini sesuai dengan ketentuan dalam pasal 1131 dan
1132 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yang berlaku di Indonesia.

PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI (BUY BACK)

Satu tahun setelah Tanggal Penjatahan, Perseroan dapat melakukan pembelian kembali (buy back) untuk
sebagian atau seluruh Obligasi sebelum Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi. Perseroan mempunyai hak
untuk memberlakukan pembelian kembali (buyback) tersebut untuk dipergunakan sebagai pelunasan
Obligasi atau untuk disimpan dengan memperhatikan ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Keterangan lebih lanjut dapat dilihat dalam Bab XVII Prospektus mengenai Keterangan Tentang Obligasi.
PENYISIHAN DANA (SINKING FUND)

Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana pelunasan Pokok Obligasi dengan pertimbangan untuk
mengoptimalkan penggunaan dana hasil Penawaran Umum ini sesuai dengan tujuan rencana penggunaan
dana hasil Penawaran Umum.

HASIL PEMERINGKATAN

Untuk memenuhi ketentuan Peraturan Bapepam dan LK No.IX.C.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam
Nomor: KEP-42/PM/2000 tanggal 27 Oktober 2000 tentang Pedoman Mengenai Bentuk dan Isi
Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum dan Peraturan Bapepam dan LK No. IX.C.11
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. KEP-135/BL/2006 tanggal 14 Desember 2006 tentang
Pemeringkatan atas Efek Bersifat Utang, Perseroan telah melakukan pemeringkatan atas Obligasi yang
dilaksanakan oleh Pefindo. Berdasarkan surat Pefindo No. No. 1402/PEF-Dir/VIIl/2012 tanggal 27 Agustus
2012 hasil pemeringkatan atas Obligasi Perseroan adalah:

idBBB+
(Triple B Plus)

Pefindo menetapkan peringkat idBBB+ (Triple B Plus) pada rencana emisi Obligasi Perseroan yang berjumlah
sebanyak-banyaknya sebesar Rp 100.000.000.000,- (seratus miliar Rupiah) untuk periode 27 Agustus 2012
sampai dengan 1 Agustus 2013. Peringkat tersebut diberikan berdasarkan data dan informasi dari Perseroan
serta laporan keuangan audit Perseroan per 31 Desember 2011.

TATA CARA PELUNASAN PINJAMAN POKOK DAN PEMBAYARAN BUNGA OBLIGASI

Pelunasan Pokok dan pembayaran Bunga Obligasi akan dilakukan oleh KSEI selaku Agen Pembayaran
atas nama Perseroan kepada Pemegang Obligasi yang menyerahkan konfirmasi kepemilikan Obligasi sesuai
dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Perjanjian Agen Pembayaran kepada
Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening di KSEI sesuai dengan jadwal waktu pembayaran masing-
masing sebagaimana ditentukan dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi. Apabila tanggal pembayaran
jatuh bukan pada Hari Bursa, maka pembayaran akan dibayarkan pada Hari Bursa berikutnya

WALI AMANAT

Sesuai dengan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi, Perseroan telah menunjuk PT Bank Permata Tbk.

untuk bertindak selaku Wali Amanat dalam rangka Penawaran Umum ini yang beralamat di Permata Bank
Tower |, Lantai 14, Jalan Jend. Sudirman Kav. 27, Jakarta 12920, Indonesia.

HAK SENIORITAS ATAS UTANG
Hak Pemegang Obligasi adalah Paripassu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Emiten lainnya baik

yang ada sekarang maupun dikemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Emiten yang dijamin secara khusus
dengan kekayaan Emiten baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari.

TAMBAHAN HUTANG YANG DAPAT DIBUAT PERSEROAN PADA MASA AKAN DATANG

Perseroan tidak akan melakukan pengeluaran obligasi atau instrumen utang lain yang sejenis yang
mempunyai hak tagih yang lebih tinggi yang pembayarannya didahulukan dari Obligasi tanpa persetujuan
tertulis dari Wali Amanat.

HAK-HAK PEMEGANG OBLIGASI

a.  Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari Perseroan yang
dibayarkan melalui KSEI sebagai Agen Pembayaran pada Tanggal Pembayaran Pokok Obligasi dan/
atau Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan. Pokok Obligasi harus dilunasi dengan
harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh
Pemegang Obligasi.

b.  Bilaterjadi kelalaian dalam pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi, Pemegang
Obligasi berhak untuk menerima pembayaran Denda. Denda yang dibayarkan oleh Perseroan yang
merupakan hak Pemegang Obligasi akan dibayarkan kepada Pemegang Obligasi secara proporsional

PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA BAPEPAM DAN LK
NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI BAPEPAM DAN LK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK
INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA BAPEPAM DAN LK MENJADI EFEKTIF. PEMESAN MEMBELI EFEK
INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

BAPEPAM DAN LK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI
PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906 Tbk (‘PERSEROAN") DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI/OBLIGASI SUBORDINASI BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS
KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL, SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

BANK
SAUDARA

PT BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906 Tbk

Kegiatan Usaha:
Bergerak Dalam Bidang Usaha Jasa Perbankan
Berkedudukan di Kota Bandung, Indonesia

Kantor Pusat:

JI. Buah Batu No.58 - Bandung
Telepon: (022) 732-2150
Faksimili: (022) 731-9626

Website: www.banksaudara.com

Dengan 15 Kantor Cabang, 65 Kantor Cabang Pembantu, 18 Kantor Kas, 3 Unit Kas Mobil, dan 42 ATM

PENAWARAN UMUM
OBLIGASI BANK SAUDARA Il TAHUN 2012 DENGAN TINGKAT BUNGA TETAP
DENGAN JUMLAH POKOK SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR Rp 100.000.000.000,00 (SERATUS MILIAR RUPIAH)

DAN

PENAWARAN UMUM
OBLIGASI SUBORDINASI BANK SAUDARA | TAHUN 2012 DENGAN TINGKAT BUNGA TETAP
DENGAN JUMLAH POKOK SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR Rp 200.000.000.000,00 (DUA RATUS MILIAR RUPIAH)

Obligasi Bank Saudara Il Tahun 2012 Dengan Tingkat Bunga Tetap (“Obligasi) ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang akan diterbitkan oleh Perseroan atas
nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (‘KSEI"), sebagai bukti hutang kepada Pemegang Obligasi. Obligasi ini diterbitkan dengan jumlah pokok sebanyak-banyaknya sebesar
Rp 100.000.000.000,00 (seratus miliar Rupiah), dengan tingkat bunga tetap sebesar @% (@ persen) per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi. Obligasi ini ditawarkan
dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah pokok. Bunga Obligasi dibayarkan setiap triwulan (3 bulan) terhitung sejak Tanggal Emisi dimana bunga pertama dibayarkan pada tanggal
04 Maret 2013 sedangkan bunga terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi pada tanggal 04 Desember 2017. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat jatuh tempo.

Obligasi Subordinasi Bank Saudara | Tahun 2012 Dengan Tingkat Bunga Tetap (“Obligasi Subordinasi”) ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi Subordinasi yang akan
diterbitkan oleh Perseroan atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (‘KSELI"), sebagai bukti hutang kepada Pemegang Obligasi Subordinasi. Obligasi Subordinasi ini diterbitkan dengan
jumlah pokok sebanyak-banyaknya sebesar Rp 200.000.000.000,00 (dua ratus miliar Rupiah), dengan tingkat bunga tetap sebesar ®% (e persen) per tahun, berjangka waktu 7 (tujuh) tahun
terhitung sejak Tanggal Emisi. Obligasi Subordinasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah pokok. Bunga Obligasi Subordinasi dibayarkan setiap triwulan (3 bulan) terhitung
sejak Tanggal Emisi dimana bunga pertama dibayarkan pada tanggal 04 Maret 2013 sedangkan bunga terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi Subordinasi pada tanggal 04 Desember 2019.
Pembayaran Obligasi Subordinasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat jatuh tempo.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN

OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS, TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN BAIK BARANG BERGERAK MAUPUN
BARANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DIKEMUDIAN HARI MENJADI JAMINAN BAGI PEMEGANG OBLIGASI INI SESUAI DENGAN
KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA YANG BERLAKU DI INDONESIA.

OBLIGASI SUBORDINASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN AGUNAN KHUSUS TERMASUK TIDAK DIJAMIN OLEH NEGARA REPUBLIK INDONESIA ATAU PIHAK KETIGA LAINNYA
DAN TIDAK DIMASUKKAN DALAM PROGRAM PENJAMINAN BANK YANG DILAKSANAKAN OLEH LEMBAGA PENJAMINAN SIMPANAN ATAU PENGGANTINYA SESUAI DENGAN
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU DAN MERUPAKAN KEWAJIBAN EMITEN YANG DISUBORDINASI, AKAN TETAPI DAN DENGAN TIDAK MENGURANGI
KETENTUAN TERSEBUT DALAM PASAL 5.2 DAN PASAL 9.4 PERJANJIAN PERWALIAMANATAN DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN EMITEN BAIK BARANG
BERGERAK MAUPUN BARANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DIKEMUDIAN HARI SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 11 31
DAN PASAL 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA YANG BERLAKU DI INDONESIA.

PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DENGAN KETENTUAN PEMBELIAN OBLIGASI DITUJUKAN SEBAGAI PELUNASAN ATAU DISIMPAN
UNTUK KEMUDIAN DIJUAL KEMBALI DENGAN HARGA PASAR DIMANA PELAKSANAAN PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DILAKUKAN MELALUI BURSA EFEK ATAU DI LUAR
BURSA EFEK DAN BARU DAPAT DILAKUKAN 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN. PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI TIDAK DAPAT DILAKUKAN APABILA
HAL TERSEBUT MENGAKIBATKAN PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMENUHI KETENTUAN-KETENTUAN DI DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN OBLIGASI. PEMBELIAN
KEMBALI OBLIGASI TIDAK DAPAT DILAKUKAN APABILA PERSEROAN MELAKUKAN KELALAIAN (WANPRESTASI) SEBAGAIMANA DIMAKSUD DALAM PERJANJIAN
PERWALIAMANATAN, KECUALI TELAH MEMPEROLEH PERSETUJUAN RUPO. PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI HANYA DAPAT DILAKUKAN OLEH PERSEROAN DARI PIHAK
YANG TIDAK TERAFILIASI. RENCANA PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI WAJIB DILAPORKAN KEPADA BAPEPAM DAN LK OLEH PERSEROAN PALING LAMBAT 2 (DUA) HARI
KERJA SEBELUM PENGUMUMAN RENCANA PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DI SURAT KABAR. PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI BARU DAPAT DILAKUKAN SETELAH
PENGUMUMAN RENCANA PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI. PENGUMUMAN TERSEBUT WAJIB DILAKUKAN PALING SEDIKIT MELALUI 1(SATU) SURAT KABAR HARIAN
BERBAHASA INDONESIA YANG BERPEREDARAN NASIONAL PALING LAMBAT 2 (DUA) HARI KALENDER SEBELUM TANGGAL PENAWARAN UNTUK PEMBELIAN KEMBALI
DIMULAI. KETERANGAN LEBIH LANJUT DAPAT DILIHAT DI BAB XVII PROSPEKTUS PERIHAL KETERANGAN MENGENAI OBLIGASI.

PERSEROAN TIDAK DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI UNTUK SEBAGIAN ATAU SELURUH OBLIGASI SUBORDINASI

PEMEGANG OBLIGASI SUBORDINASI.

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI DAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI SUBORDINASI DAN DIDAFTARKAN ATAS NAMA KSEI DAN AKAN
DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI UNTUK KEPENTINGAN PARA PEMEGANG OBLIGASI DAN

PANJANG DARI PT PEMERINGKAT EFEK INDONESIA (PEFINDO) :
OBLIGASI
idBBB+ (Triple B Plus)

DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN ATAS SURAT HUTANG JANGKA

KETERANGAN LEBIH LANJUT TENTANG HASIL PEMERINGKATAN TERSEBUT DAPAT DILIHAT PADA BAB XIX PROSPEKTUS.

OBLIGASI SUBORDINASI
idBBB (Triple B)

berdasarkan besarnya Obligasi yang dimilikinya sesuai dengan ketentuan Perjanjian Agen P Y
Obligasi.

c.  Pemegang Obligasi baik sendiri maupun secara bersama-sama yang mewakili paling sedikit lebih dari
20% (dua puluh perseratus) dari jumlah Obligasi yang belum dilunasi tidak termasuk Obligasi yang
dimiliki oleh Perseroan dan/atau Afiliasinya, mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat untuk
diselenggarakan RUPO dengan melampirkan asli KTUR. Permintaan tertulis dimaksud harus memuat
acara yang diminta, dengan ketentuan sejak diterbitkannya KTUR tersebut, Obligasi yang dimiliki oleh
Pemegang Obligasi yang mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat akan dibekukan oleh
KSEI sejumlah Obligasi yang tercantum dalam KTUR tersebut. Pencabutan pembekuan oleh KSEI
tersebut hanya dapat dilakukan setelah mendapat persetujuan secara tertulis dari Wali Amanat.

d.  Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang namanya
tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening Obligasi pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal
Pembayaran Bunga Obligasi. Dengan demikian jika terjadi transaksi Obligasi dalam waktu 4 (empat)
Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, pembeli Obligasi yang menerima pengalihan
Obligasi tersebut tidak berhak atas Bunga Obligasi pada periode Bunga Obligasi yang bersangkutan,
kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku.

e. Setiap Obligasi sebesar Rp 1,00 (satu Rupiah) berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dalam RUPO,
dengan demikian setiap Pemegang Obligasi dalam RUPO mempunyai hak untuk mengeluarkan suara
sejumlah Obligasi yang dimilikinya.

f. Hak Pemegang Obligasi atas jaminan Obligasi adalah paripassu tanpa hak preferen dengan hak-hak
kreditur Perseroan lainnya baik yang ada sekarang maupun dikemudian hari, kecuali hak-hak kreditur
Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang
akan ada di kemudian hari.

OBLIGASI SUBORDINASI
NAMA OBLIGASI SUBORDINASI

Nama Obligasi Subordinasi yang ditawarkan melalui Penawaran Umum ini adalah Obligasi Subordinasi Bank
Saudara | Tahun 2012 Dengan Tingkat Bunga Tetap.

JENIS OBLIGASI SUBORDINASI

Obligasi Subordinasi diterbitkan tanpa warkat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi Subordinasi yang
diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti hutang untuk kepentingan Pemegang Obligasi
Subordinasi melalui Pemegang Rekening. Bukti kepemilikan Obligasi Subordinasi bagi Pemegang Obligasi
Subordinasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh Pemegang Rekening Obligasi Subordinasi
dan 1 oleh KSEI b 1 Perjanjian Pembukaan Rekening Efek yang ditandatangani
Pemegang Obligasi Subordinasi dan Pemegang Rekening. Konfirmasi Tertulis tersebut tidak dapat dialihkan
atau diperdagangkan.

JUMLAH POKOK OBLIGASI SUBORDINASI

Obligasi Subordinasi ini diterbitkan dengan jumlah Pokok Obligasi Subordinasi sebanyak-banyaknya sebesar
Rp 200.000.000.000,00 (dua ratus miliar Rupiah) dengan Satuan Pemindahbukuan Obligasi Subordinasi
adalah sebesar Rp1,00 (satu Rupiah) atau kelipatannya. Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan
dalam jumlah sekurang-kurangnya Rp 5.000.000,00 (lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya.

JANGKA WAKTU DAN JATUH TEMPO

Obligasi berjangka waktu 7 (tujuh) tahun dan jatuh tempo pada tanggal 04 Desember 2019.

BUNGA OBLIGASI SUBORDINASI

Bunga Obligasi Subordinasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan tanggal
pembayaran masing-masing Bunga Obligasi. Pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi pertama akan
dilakukan pada tanggal 04 Maret 2013. sedangkan pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi terakhir
sekaligus jatuh tempo Obligasi Subordinasi adalah pada tanggal 04 Desember 2019. Bunga Obligasi
Subordinasi akan dibayarkan oleh Perseroan melalui KSEI selaku Agen Pembayaran kepada Pemegang
Obligasi Subordinasi melalui Pemegang Rekening Obligasi Subordinasi pada Tanggal Pembayaran Bunga
Obligasi Subordinasi yang bersangkutan berdasarkan Daftar Pemegang Rekening Obligasi Subordinasi
Bunga Obligasi Subordinasi merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan
jumlah Hari Kalender yang lewat dengan perhitungan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) hari dan 1 (satu)
tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari.

HARGA PENAWARAN

100% (seratus persen) dari nilai nominal Obligasi Subordinasi.

JAMINAN

Obligasi Subordinasi ini tidak dijamin dengan agunan khusus termasuk tidak dijamin oleh Negara Republik
Indonesia atau pihak ketiga lainnya dan tidak dimasukkan dalam program Penjaminan Bank yang
dilaksanakan oleh Lembaga Penjaminan Simpanan atau penggantinya sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan merupakan kewajiban Perseroan yang disubordinasi, akan tetapi dan dengan
tidak mengurangi ketentuan tersebut dalam poin Status Obligasi Subordinasi dan poin 4. Bab XVIII dijamin
dengan seluruh harta kekayaan Perseroan baik barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang
telah ada maupun yang akan ada dikemudian hari sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 1131 dan Pasal
1132 Kitab Undang-undang Hukum Perdata. Kecuali terhadap Kreditur Preferen, Nasabah Peminjam dan
Kreditur Hutang Senior sebagaimana tersebut dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Subordinasi, hak
Pemegang Obligasi Subordinasi adalah pari passu tanpa preferen diantaranya dengan hak-hak kreditur
subordinasi Perseroan lainnya baik yang ada sekarang maupun dikemudian hari kecuali yang disubordinasi
dan menurut syarat-syaratnya menempati tingkat hak pembayaran dibawah hak Pemegang Obligasi
Subordinasi, sesuai ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Subordinasi.

Keterangan selengkapnya dapat dilihat pada Bab XVIII Keterangan Tentang Obligasi Subordinasi.
PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI (BUY BACK)

Perseroan tidak dapat melakukan pembelian kembali untuk sebagian atau seluruh Obligasi Subordinasi.
PENYISIHAN DANA (SINKING FUND)

Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi dengan

1 untuk mengop 1 penggunaan dana hasil Penawaran Umum ini sesuai dengan tujuan
rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum.
HASIL PEMERINGKATAN

victoria-)-securities

PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA

OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI YANG DITAWARKAN INI AKAN DICATATKAN PADA BURSA EFEK INDONESIA
PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI

PENJAMIN EMISI OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI
Akan ditentukan kemudian
PENAWARAN UMUM OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI INI DIJAMIN DENGAN KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT)

WALI AMANAT
PT Bank Permata Thk

™ WOORI KORINDO

@ SECURITIES
PT WOORI KORINDO SECURITIES INDONESIA

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT, YAITU RISIKO YANG TERJADI DISEBABKAN OLEH KEGAGALAN PIHAK LAWAN (COUNTERPARTY)
DALAM MEMENUHI KEWAJIBANNYA TERHADAP PERSEROAN. RISIKO KREDIT DAPAT TIMBUL DARIAKTIVITAS FUNGSIONAL PERSEROAN YAITU PERKREDITAN (PENYEDIAAN
DANA) SERTA TREASURY DAN INVESTASI. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB V TENTANG RISIKO USAHA DALAM PROSPEKTUS INI.

SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.

RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI/ OBLIGASI SUBORDINASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI /OBLIGASI SUBORDINASI YANG
DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI/ OBLIGASI SUBORDINASI PADA UMUMNYA ADALAH

RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI SUBORDINASI TERKAIT DENGAN ADANYA PENGATURAN PASAL 17.(2).D PERATURAN BI NO. 10/15/PBI/2008
TANGGAL 24 SEPTEMBER 2008 TENTANG KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM BANK UMUM ADALAH PEMBAYARAN KEPADA PEMEGANG OBLIGASI SUBORDINASI
ATAS POKOK DAN/ATAU BUNGA OBLIGASI SUBORDINASI DITANGGUHKAN DAN DIAKUMULASI ANTARA PERIODE (CUMMULATIVE) APABILA: (I) PEMBAYARAN POKOK DAN/
ATAU BUNGA OBLIGASI SUBORDINASI DAPAT MENYEBABKAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM SECARA INDIVIDUAL ATAU KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL
MINIMUM SECARA KONSOLIDASI TIDAK MEMENUHI KETENTUAN BERLAKU, (Il) PERSEROAN DALAM KEADAAN RUGI, ATAU (Ill) KONDISI PROFITABILITAS PERSEROAN
TIDAK MEMUNGKINKAN UNTUK MEMBAYAR BUNGA OBLIGASI SUBORDINASI TERSEBUT.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 25 Oktober 2012

termasuk Obligasi Subordinasi yang dimiliki oleh Afiliasi Perseroan, mengajukan permintaan tertulis
kepada Wali Amanat untuk diselenggarakan RUPOS dengan melampirkan asli KTUR. Permintaan
tertulis dimaksud harus memuat acara yang diminta, dengan ketentuan sejak diterbitkannya KTUR
tersebut, Obligasi Subordinasi yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi Subordinasi yang mengajukan
permintaan tertulis kepada Wali Amanat akan dibekukan oleh KSEI sejumlah Obligasi Subordinasi yang
tercantum dalam KTUR tersebut. Pencabutan pembekuan oleh KSEI tersebut hanya dapat dilakukan
setelah mendapat persetujuan secara tertulis dari Wali Amanat

Pemegang Obligasi Subordinasi yang berhak atas Bunga Obligasi Subordinasi adalah Pemegang
Obligasi Subordinasi yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening Obligasi Subordinasi
pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi. Dengan
demikian jika terjadi transaksi Obligasi Subordinasi dalam waktu 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal
Pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi, pembeli Obligasi Subordinasi yang menerima pengalihan
Obligasi Subordinasi tersebut tidak berhak atas Bunga Obligasi Subordinasi pada periode Bunga
Obligasi Subordinasi yang bersangkutan, kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan ketentuan
KSEI yang berlaku.

Setiap Obligasi Subordinasi sebesar Rp 1,00 (satu Rupiah) berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dalam
RUPOS, dengan demikian setiap Pemegang Obligasi Subordinasi dalam RUPOS mempunyai hak
untuk mengeluarkan suara sejumlah Obligasi Subordinasi yang dimilikinya.

f. Kecuali terhadap Kreditur Preferen, Nasabah Peminjam dan Kreditur Hutang Senior sebagaimana

o

®

Keuangan PSAK No. 60 (Revisi 2010), Instrumen Keuangan: Pengungkapan, penyajian kembali laporan
arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 serta mengenai penerbitan kembali
laporan keuangan Perseroan pada tanggal dan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2012 untuk menyesuaikan penyajiannya dengan ketentuan Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan. Informasi keuangan Perseroan pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 yang masing-masing telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Tanubrata Sutanto Fahmi & Rekan (a member firm of BDO International Limited) dan Kantor Akuntan Publik
Tanubrata Sutanto & Rekan (a member firm of BDO International Limited) yang laporannya masing-masing
tertanggal 11 Maret 2011 dan 25 Februari 2010 menyatakan pendapat wajar tanpa pengecualian, dengan
dua paragraf penjelasan pada laporan auditor independen tertanggal 11 Maret 2011 mengenai penerapan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 50 (Revisi 2006), Instrumen Keuangan: Penyajian dan
Pengungkapan, dan PSAK No. 55 (Revisi 2006), Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran, dan
penerbitan kembali laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009
berkaitan dengan perubahan beberapa penyajian dan pengungkapan laporan keuangan.

Laporan Laba Rugi
a. Pendapatan Bunga
Pendapatan bunga Perseroan diperoleh dari kegiatan penempatan dana yang dikumpulkan dari

tersebut dalam Poin Status Obligasi Subordinasi Bab XVIII prospektus ini, hak Pemegang Obligasi
Subordinasi adalah paripassu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur subordinasi Perseroan
lainnya baik yang ada sekarang maupun dikemudian hari kecuali yang disubordinasi dan menurut
syarat-syaratnya menempati tingkat hak pembayaran dibawah hak Pemegang Obligasi Subordinasi,
sesuai ketentuan Poin Status Obligasi Subordinasi Bab XVIII prospektus ini.

SIFAT-SIFAT KHUSUS OBLIGASI SUBORDINASI

Obligasi Subordinasi diterbitkan dengan tujuan untuk dip 1 sebagai modal pelengkap level bawah
(lower tier 2) Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor: 10/15/PBI/2008,
tanggal 24-09-2008 (dua puluh empat September dua ribu delapan) Tentang kewajiban penyediaan
modal minimum bank umum, dengan memperhatikan risiko pasar dan perubahannya serta peraturan
pelaksanaannya atau peraturan penggantinya. Obligasi Subordinasi ini tidak memiliki opsi untuk pembelian
kembali sampai dengan jatuh tempo Obligasi Subordinasi, meskipun berdasarkan PBI No. 10/15/PBI/2008,
opsi pembelian kembali dimungkinkan, antara lain, apabila pembelian kembali dieksekusi paling kurang
5 (lima) tahun setelah instrument dikeluarkan dan dilaksanakan setelah memperoleh persetujuan Bl dan
karenanya sesuai dengan ketentuan tersebut baik sebagian maupun keseluruhan Obligasi Subordinasi
tidak boleh dibatalkan atau dengan cara lain dibayar lunas sebelum tanggal jatuh tempo Obligasi
Subordinasi tanpa mendapat persetujuan lebih dahulu dari Bank Indonesia (atau pengganti haknya) dengan
memperhatikan ketentuan Pasal 5 Perjanjian Perwaliamanatan. Kewajiban penyetoran dana yang diperlukan
untuk pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi pada
Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi sebagaimana diatur di dalam Perjanjian Perwalimanatan
Obligasi Subordinasi dilaksanakan dengan memperhatikan ketentuan Pasal 17 ayat 2 huruf d Peraturan
Bank Indonesia Nomor: 10/15/PBI/2008 tanggal 24 September 2008 tentang Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum Bank Umum, yaitu bahwa penyetoran dana untuk pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi dan/atau
pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi ditangguhkan dan diakumulasi antar periode (cumulative), apabila:

a. Pe\unasan Pokok Obligasi Subordinasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi dapat

Untuk memenuhi ketentuan Peraturan Bapepam dan LK No.IX.C.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapep
Nomor: KEP-42/PM/2000 tanggal 27 Oktober 2000 tentang Pedoman Mengenai Bentuk dan Isi Pernyataan
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum dan Peraturan Bapepam dan LK No. IX.C.11 Lampiran
Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. KEP-135/BL/2006 tanggal 14 Desember 2006 tentang Pemeringkatan
atas Efek Bersifat Utang, Perseroan telah melakukan pemeringkatan atas Obligasi Subordinasi yang
dilaksanakan oleh Pefindo. Berdasarkan surat Pefindo No. 1403/PEF-Dir/VI11/2012 tanggal 27 Agustus 2012
hasil pemeringkatan atas Obligasi Subordinasi Perseroan adalah:

idBBB
(Triple B)

Pefindo menetapkan peringkat “idBBB pada rencana emisi Obligasi Subordinasi Perseroan yang berjumlah
sebanyak-banyaknya sebesar Rp 200.000.000.000,- (dua ratus miliar Rupiah) untuk periode 27 Agustus 2012
sampai dengan 1 Agustus 2013. Peringkat tersebut diberikan berdasarkan data dan informasi dari Perseroan
serta laporan keuangan audit Perseroan per 31 Desember 2011.

TATA CARA PELUNASAN PINJAMAN POKOK DAN PEMBAYARAN BUNGA OBLIGASI SUBORDINASI
Pelunasan Pokok dan pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi akan dilakukan oleh KSEI selaku Agen
Pembayaran atas nama Perseroan kepada Pemegang Obligasi Subordinasi yang menyerahkan konfirmasi
kepemilikan Obligasi Subordinasi sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang diatur dalam
Perjanjian Agen Pembayaran kepada Pemegang Obligasi Subordinasi melalui Pemegang Rekening di KSEI
sesuai dengan jadwal waktu pembayaran masing-masing sebagaimana telah ditentukan. Bilamana tanggal
pembayaran jatuh bukan pada Hari Bursa, maka pembayaran akan dilakukan pada Hari Bursa berikutnya.

WALI AMANAT

Sesuai dengan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Subordinasi, Perseroan telah menunjuk PT Bank
Permata Tbk. untuk bertindak selaku Wali Amanat dalam rangka Penawaran Umum ini yang beralamat di
Permata Bank Tower |, Lantai 14, Jalan Jend. Sudirman Kav. 27, Jakarta 12920, Indonesia.

HAK SENIORITAS ATAS UTANG

Hak Pemegang Obligasi Subordinasi adalah pari-passu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur
subordinasi Perseroan lainnya baik yang ada sekarang maupun dikemudian hari, kecuali yang disubordinasi
dan menurut syarat-syaratnya menempati tingkat hak pembayaran dibawah hak Pemegang Obligasi
Subordinasi, sesuai ketentuan Pasal 5.2 Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Subordinasi.

TAMBAHAN HUTANG YANG DAPAT DIBUAT PERSEROAN PADA MASA AKAN DATANG
Perseroan tidak akan melakukan pengeluaran obligasi atau instrumen utang lain yang sejenis yang

mempunyai hak tagih yang lebih tinggi yang pembayarannya didahulukan dari Obligasi tanpa persetujuan
tertulis dari Wali Amanat.

HAK-HAK PEMEGANG OBLIGASI SUBORDINASI

a.  Menerima pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi
dari Perseroan yang dibayarkan melalui KSEI sebagai Agen Pembayaran pada Tanggal Pembayaran
Pokok Obligasi Subordinasi dan/atau Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi yang
bersangkutan. Pokok Obligasi Subordinasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah
Pokok Obligasi Subordinasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi
Subordinasi.

b. Bila terjadi kelalaian dalam pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi dan/atau pembayaran Bunga
Obligasi Subordinasi, Pemegang Obligasi Subordinasi berhak untuk menerima pembayaran Denda.
Denda yang dibayarkan oleh Perseroan yang merupakan hak Pemegang Obligasi Subordinasi akan
dibayarkan kepada Pemegang Obligasi Subordinasi secara proporsional berdasarkan besarnya
Obligasi Subordinasi yang dimilikinya sesuai dengan ketentuan Perjanjian Agen Pembayaran Obligasi
Subordinasi.

c. Pemegang Obligasi Subordinasi baik sendiri maupun secara bersama-sama yang mewakili paling
sedikit lebih dari 20% (dua puluh persen) dari jumlah Obligasi Subordinasi yang belum dilunasi tidak

meny jiban Modal Minimum secara konsolidasi tidak memenuhi ketentuan yang berlaku;
b. Perseroan dalam keadaan rugi; atau kondisi profitabilitas Perseroan tidak memungkinkan untuk
membayar Bunga Obligasi Subordinasi tersebut.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Obligasi, setelah dikurangi dengan biaya-biaya emisi,
seluruhnya akan digunakan untuk meningkatkan pemberian kredit. Penyaluran kredit akan difokuskan
kepada kredit pensiunan, kredit pegawai, kredit usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Dana yang
diperoleh dari hasil Penawaran Umum Obligasi Subordinasi, setelah dikurangi dengan biaya-biaya emisi,
akan dipergunakan seluruhnya oleh Perseroan untuk Modal Pelengkap Level Bawah (Lower Tier 2) sesuai
dengan ketentuan Peraturan Bank Indonesia Nomor:10/15/PBI/2008 yang digunakan untuk memperkuat
struktur pendanaan jangka panjang Perseroan guna mendukung pengembangan pembiayaan Perseroan.

PERNYATAAN HUTANG

Berdasarkan laporan keuangan Perseroan pada tanggal dan untuk periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2012 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana & Rekan
(anggota jaringan global PwC) yang laporannya tertanggal 11 Oktober 2012 menyatakan pendapat wajar
tanpa pengecualian, dengan tiga paragraf penjelasan mengenai penerapan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan PSAK No. 60 (Revisi 2010), Instrumen Keuangan: Pengungkapan, penyajian kembali laporan
arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 serta mengenai penerbitan kembali
laporan keuangan Perseroan pada tanggal dan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2012 untuk menyesuaikan penyajiannya dengan ketentuan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan, Perseroan mempunyai liabilitas yang keseluruhannya berjumlah Rp 5.024.014 juta dengan rincian
sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah
KETERANGAN JUMLAH
LIABILITAS
Liabilitas segera 1.877
Simpanan dari nasabah 4.516.643
Simpanan dari bank lain 51.422
Efek-efek yang diterbitkan-bersih 246.366
Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali 124.304
Pinjaman yang diterima 1.254
Utang pajak kini 6.083
Utang pajak lainnya 4.521
Penyisihan imbalan kerja karyawan 17.061
Beban yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain 54.483
Jumlah Liabilitas 5.024.014

Tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative covenant) yang dapat merugikan hak-hak Pemegang
Obligasi dan pemegang saham publik, sehingga tidak ada pencabutan dari pembatasan-pembatasan
tersebut. Pada saat Prospektus ini diterbitkan tidak ada kewajiban Perseroan yang telah jatuh tempo yang
belum dilunasi.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan oleh Manajemen di bawah ini, khususnya untuk bagian-bagian yang menyangkut
informasi Perseroan, ber laporan keuangan Perseroan pada tanggal 30 Juni
2012 dan 31 Desember 2011 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana & Rekan
(anggota jaringan global PwC) yang laporannya tertanggal 11 Oktober 2012 menyatakan pendapat wajar
tanpa pengecualian, dengan tiga paragraf penjelasan mengenai penerapan Pernyataan Standar Akuntansi

untuk dif kan dalam bentuk pemberian pinjaman, Sertifikat Bank Indonesia, surat
berharga, serta penempatan pada bank lain. Pendapatan bunga untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2012 adalah sebesar Rp 357.408 juta, yang diperoleh dari bunga
pinjaman yang diberikan sebesar Rp 335.501 juta, bunga atas efek-efek sebesar Rp 12.075 juta,
bunga atas efek-efek yang dibeli dengan janji untuk dijual kembali sebesar Rp 3.039 juta dan bunga
giro dan penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain sebesar Rp 6.793 juta. Pendapatan Bunga
untuk periode 30 Juni 2012 adalah sebesar Rp 357. 408 juta meningkat sebesar 33, 53% dlbandlngkan
pendapatan bunga 30 Juni 2011. Hal ini terutama disebabkan oleh 1 yang
diberikan perseroan kepada masyarakat, dimana peningkatan pinjaman yang dlbenkan perseroan
meningkat sebesar 31,27%.

Pendapatan bunga untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 adalah sebesar Rp
585.141 juta, meningkat sebesar Rp 140.993 juta atau meningkat sebesar 31,74% dibandingkan
pendapatan bunga tahun 2010 yang berjumlah Rp 444.148 juta. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh adanya peningkatan bunga yang diperoleh dari pinjaman yang diberikan, khususnya
Pinjaman yang diberikan kepada pensiunan dan pegawai yang memiliki spread margin lebih tinggi
dibanding produk Perseroan lainnya. Peningkatan pinjaman yang diberikan adalah sebesar Rp 785.994
juta (30,75%) yaitu dari Rp 2.555.782 juta pada tanggal 31 Desember 2010 menjadi Rp 3.341.776 juta
pada tanggal 31 Desember 2011.

Pendapatan bunga untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar Rp
444.148 juta, meningkat sebesar Rp 117.685 juta atau meningkat sebesar 36,05% dibandingkan
pendapatan bunga tahun 2009 yang berjumlah Rp 326.463 juta. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh adanya peningkatan pinjaman yang diberikan sebesar Rp 630.538 juta (32,75%)
dari Rp 1.925.244 juta pada tanggal 31 Desember 2009 menjadi Rp 2.555.782 juta pada tanggal 31
Desember 2010. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh adanya peningkatan bunga yang
diperoleh dari pinjaman yang diberikan, khususnya Pinjaman yang diberikan kepada pensiunan dan
pegawai yang memiliki spread margin lebih tinggi dibanding produk Perseroan lainnya. Selain itu
peningkatan pendapatan bunga juga diperoleh dari pendapatan bunga atas efek-efek yang dimiliki
perseroan, yaitu Sertifikat Bank Indonesia dan Surat Utang Negara.
b. Beban Bunga

Beban bunga terdiri dari beban bunga giro, tabungan, deposito, dan surat berharga. Saldo beban bunga
untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012 adalah sebesar Rp 165.998 juta,
yang terdiri dari simpanan nasabah Rp 144.049 juta, efek-efek yang diterbitkan Rp 15.483, simpanan
dari bank lain Rp 5.693 juta, efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali Rp 676 juta dan pinjaman
yang diterima Rp 97 juta. Beban bunga untuk periode 30 Juni 2012 adalah sebesar Rp 165.998 juta,
meningkat sebesar 46,06% dari periode 30 Juni 2011 yang berjumlah sebesar Rp 113.649 juta hal
ini disebabkan oleh meningkatnya simpanan dana dari masyarakat atau dana pihak ketiga sebesar
36,77%, dan juga penambahan beban bunga dari penerbitan obligasi seri | perseroan sejumlah Rp 200
milyar yang dilaksanakan pada akhir tahun 2011. Perseroan berusaha meningkatkan komposisi dana
murah dengan meluncurkan program-program promosi untuk produk dana murah secara berkelanjutan,
dimana program promosi untuk tahun 2012 adalah program Kilau Bintang Rejeki Saudara, dengan
berbagai program dan promosi yang dilakukan perseroan berhasil meningkatkan komposisi dana murah
sebesar menjadi 19,05% pada 30 Juni 2012 dari posisi 17,45% di periode 30 Juni 2011. Produk dana
murah perseroan yang terdiri dari tabungan dan giro tumbuh sebesar 49,33% dari Rp 576.284 juta pada
30 Juni 2011 menjadi Rp 860.654 juta pada 30 Juni 2012.

Saldo beban bunga untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 adalah sebesar Rp
264.902 juta, meningkat sebesar Rp 83.686 juta atau meningkat sebesar 46.18% dibandingkan beban
bunga pada tahun 2010 yang berjumlah Rp 181.216 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan
oleh naiknya beban bunga untuk simpanan nasabah sebesar Rp 75.193 juta atau mengalami
peningkatan sebesar 45.76% dari Rp 164.337 juta pada tahun 2010 menjadi Rp 239.530 juta pada
tahun 2011, hal ini seiring dengan pertumbuhan simpanan dari nasabah sebesar 60.26%. Peningkatan
beban bunga juga diakibatkan oleh beban bunga simpanan dari Bank Lain yang meningkat sebesar
37.20%.

Saldo beban bunga untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar Rp
181.216 juta, meningkat sebesar Rp 14.997 juta atau meningkat sebesar 9,02% dibandingkan beban
bunga pada tahun 2009 yang berjumlah Rp 166.219 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan
oleh naiknya beban bunga untuk simpanan nasabah sebesar Rp 9.219 juta atau mengalami peningkatan
sebesar 5,94% dari Rp 155.118 juta pada tahun 2009 menjadi Rp 164.337 juta pada tahun 2010, hal ini
seiring dengan pertumbuhan simpanan dari nasabah sebesar 25,79%. Peningkatan beban bunga juga
diakibatkan oleh beban bunga simpanan dari Bank Lain yang meningkat sebesar 48,12%.

c. Pendapatan Bunga Bersih

Pendapatan bunga bersih adalah selisih antara pendapatan bunga dan beban bunga. Pendapatan
bunga bersih untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012 adalah sebesar Rp
191.410 juta, meningkat sebesar 24,48% dari periode 30 Juni 2011 yang berjumlah Rp 154.018 juta.
Peningkatan tersebut seiring dengan peningkatan portofolio kredit dan pendanaan perseroan, dimana
untuk portofolio kredit perseroan meningkat sebesar 31,27% dari Rp 3.157 milyar di 30 Juni 2011
menjadi Rp 4.144 milyar pada 30 Juni 2012. Untuk portofolio dana pihak ketiga perseroan mengalami
pertumbuhan sebesar 36,77% dari Rp 3.302 milyar pada 30 Juni 2011 menjadi Rp 4.517 milyar pada 30
Juni 2012.

Pendapatan bunga bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 adalah sebesar
Rp 320.239 juta, meningkat sebesar Rp 57.307 juta atau meningkat sebesar 21.80% dibandingkan
pendapatan bunga bersih pada tahun 2010 yang berjumlah Rp 262.932 juta. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh kenaikan jumlah pinjaman yang diberikan sebesar 30,75 % yang diimbangi
dengan kenaikan jumlah simpanan nasabah sebesar 60,26% dimana tingkat suku bunga rata-rata atas
kredit konsumsi pada tahun 2011 yang merupakan portofolio terbesar perseroan mengalami kenaikan
sebesar 1,11 % sementara tingkat suku bunga rata-rata atas simpanan nasabah dalam bentuk deposito
pada tahun 2011 yang merupakan portofolio terbesar perseroan mengalami penurunan sebesar 0,64 %.

Pendapatan bunga bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar
Rp 262.932 juta, meningkat sebesar Rp 86.127 juta atau meningkat sebesar 48,71% dibandingkan

pendapatan bunga bersih pada tahun 2009 yang berjumlah Rp 176.805 juta. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan kenaikan jumlah pinjaman yang diberikan sebesar 32,75% yang diimbangi dengan
kenaikan jumlah simpanan nasabah sebesar 25,79%. Untuk meningkatkan pendapatan bunga bersih,
Perseroan melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

« tetap fokus pada sektor kredit pensiun, kredit pegawai, kredit kepada pekerja dan UMKM;

. memperluas jaringan kantor dengan menambah beberapa kantor cabang, kantor cabang
pembantu dan kantor kas;

+  mengenakan suku bunga yang kompetitif dan meningkatkan kualitas layanan kepada nasabah;

. meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pelatihan-pelatihan baik internal maupun
eksternal.

d.  Pendapatan Operasional Lainnya

Pendapatan operasional lainnya merupakan pendapatan yang berasal dari jasa layanan dan
pendapatan operasi lainnya. Pendapatan operasional lainnya untuk periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2012 adalah sebesar Rp 33.155 juta, yang terdiri dari laba penjualan efek-efek Rp
18.040 juta, laba pendapatan asuransi Rp 8.025 juta, jasa layanan Rp 3.120 juta, lainnya sebesar Rp
2.629 juta, kustodian Rp 959 juta dan operasi internasional Rp 382 juta, meningkat sebesar 174,05%
dari periode 30 Juni 2011 sebesar Rp 12.098 juta hal ini disebebkan oleh meningkatnya laba penjualan
efek-efek tersedia untuk dijual sebesar 603,31% dari posisi 30 Juni 2011 sebesar Rp 2.565 juta menjadi
Rp 18.040 juta pada posisi 30 juni 2012.

Pendapatan operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011
adalah sebesar Rp 32.228 juta, meningkat sebesar Rp 11.004 juta atau meningkat sebesar 51.85%
dibandingkan pendapatan operasional lainnya pada tahun 2010 yang berjumlah Rp 21.224 juta.
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh Laba penjualan efek-efek yang meningkat sebesar
Rp. 6.160 juta atau sebesar 103.22 % dibandingkan Laba penjualan efek-efek pada tahun 2010 yang
berjumlah Rp 5.968 juta.

Pendapatan operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010
adalah sebesar Rp 21.224 juta, meningkat sebesar Rp 8.217 juta atau meningkat sebesar 63,17%
d\bandmgkan pendapatan operasional lainnya pada tahun 2009 yang berjumlah Rp 13.007 juta.

1ini terutama oleh p fee atas asuransi jiwa kredit dari mitra perusahaan
asuransi yang diakui sebagai pendapatan asuransi yaitu sebesar Rp 5.810 juta pada tahun 2010, fee
atas asuransi jiwa kredit ini akan meningkat secara proporsional dengan perkembangan Pinjaman Yang
Diberikan oleh Perseroan.

e. P i kan) Cad: Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan
Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan merupakan penyisihan kerugian
atas pengelolaan aset keuangan yang terdiri dari Pinjaman yang diberikan, Giro pada bank lain,
Penempatan pada bank lain, Surat berharga, Estimasi kerugian komitmen dan kontijensi dan lain-lain,
sementara Pemulihan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan merupakan koreksi atas
pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan yang telah dibentuk sebelumnya.

Pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2012 hanya merupakan penyisihan kerugian atas Pinjaman yang
diberikan yaitu sebesar Rp 16.785 juta, meningkat sebesar 224,30% dibandingkan dengan posisi 30
Juni 2011 yang merupakan pemulihan cadangan kerugian penurunan nilai sebesar Rp 13.504 juta, hal
ini disebabkan pada 30 Juni 2011 telah dilakukannya penyesuaian cadangan kerugian sesuai dengan
pemberlakuan PSAK 50/55.

Pada tanggal 31 Desember 2010 Perseroan membentuk cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan sebesar Rp. 22.620, yang mana atas pembentukan ini telah dilakukan penyesuaian/koreksi
sehubungan dengan mulai diberlakukannya PSAK 50/55, sehingga atas dasar PSAK 50/55 tersebut
pada tanggal 31 Desember 2011 Perseroan membukukan pemulihan cadangan kerugian penurunan
nilai aset keuangan sebesar Rp. 5.000 juta yang terutama disebabkan oleh pemulihan cadangan
kerugian penurunan nilai aset keuangan untuk pinjaman yang diberikan sebesar Rp 4.960 juta.

Pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar Rp 22.620 juta, meningkat sebesar Rp 17.039 juta atau
meningkat sebesar 305,30% dibandingkan dengan pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai
aset keuangan pada tahun 2009 yang berjumlah sebesar Rp 5.581 juta. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh memburuknya kolektibilitas pinjaman yang diberikan Perseroan kepada sektor usaha
migas, selain itu pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan akan meningkat
seiring pertumbuhan pinjaman yang diberikan.

f. Beban Operasional Lainnya
Beban operasional lainnya terdiri dari beban umum dan administrasi dan beban tenaga kerja. Beban
operasional lainnya untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012 adalah sebesar
Rp 145.781 juta, dimana beban umum dan administrasi sebesar Rp 80.307 juta dan beban tenaga kerja
sebesar Rp 65.474 juta, meningkat sebesar 31,73% dari posisi 30 Juni 2011 sebesar Rp 110.670
juta hal ini seiring dengan ekspansi yang dilakukan oleh perseroan dalam pembukaan dan penambahan
cabang perseroan.

Beban operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 adalah
sebesar Rp 233.762 juta, meningkat sebesar Rp 56.135 juta atau meningkat sebesar 31.60%
dibandingkan dengan beban operasional lainnya pada tahun 2010 yang berjumlah sebesar
Rp 177.627 juta. Peningkatan ini disebabkan karena beban umum dan administrasi yang meningkat
sebesar Rp 33.828 juta (32,03%) dari Rp 105.616 juta pada tahun 2010 menjadi Rp 139.444 juta pada
tahun 2011, dimana komponen beban umum dan administrasi yang mengalami peningkatan cukup
signifikan adalah barang dan jasa yang meningkat Rp 18.934 juta (54,85%) dari Rp 34.520 juta
pada tahun 2010 menjadi Rp 53.454 juta pada tahun 2011, peningkatan beban barang dan jasa ini
disebabkan oleh meningkatnya pertumbuhan usaha bank, yaitu peningkatan penghimpunan dana pihak
ketiga dan peningkatan pinjaman yang diberikan serta peningkatan jumlah jaringan kantor.

Beban operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 adalah
sebesar Rp 177.627 juta, meningkat sebesar Rp 46.367 juta atau meningkat sebesar 35,32%
dibandingkan dengan beban operasional lainnya pada tahun 2009 yang berjumlah sebesar Rp 131.260
juta. Peningkatan ini disebabkan karena beban umum dan administrasi yang meningkat sebesar
Rp 27.686 juta (35,53%) dari Rp 77.930 juta pada tahun 2009 menjadi Rp 105.616 juta pada
tahun 2010 , dimana komponen beban umum dan administrasi yang mengalami peningkatan
cukup signifikan adalah beban komisi dan provisi yang meningkat Rp 6.678 juta (64,60%) dari
Rp 10.338 juta pada tahun 2009 menjadi Rp 17.016 juta pada tahun 2010 beban komisi dan provisi
merupakan beban yang harus dibayar Perseroan kepada mitranya atas jasa pemasaran produk
Perseroan maupun jasa penagihan pinjaman yang diberikan oleh Perseroan, sehingga beban
komisi dan provisi akan terus meningkat seiring pertumbuhan bisnis Perseroan. Demikan halnya
dengan beban barang dan jasa yang meningkat Rp 6.279 juta (22,23%) dari Rp 28.241 juta pada
tahun 2009 menjadi Rp 34.520 juta pada tahun 2010, peningkatan beban barang dan jasa ini
disebabkan oleh meningkatnya pertumbuhan usaha bank, yaitu peningkatan penghimpunan dana
pihak ketiga dan peningkatan pinjaman yang diberikan serta peningkatan jumlah jaringan kantor.
g. Laba Operasional

Laba operasional untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012 adalah sebesar
Rp 61.152 juta, menurun sebesar 10,83% dibandingkan dengan posisi 30 Juni 2011 hal ini disebabkan
laba operasional perseroan pada 30 Juni 2011 bertambah seiring dengan telah diimplementasikannya
PSAK 50/55 oleh perseroan yang mengakibatkan pemulihan cadangan kerugian penurunan nilai
sebesar Rp 13.504 juta pada 30 Juni 2011.

Laba operasional untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 adalah sebesar
Rp 123.337 juta, meningkat sebesar Rp 39.428 juta atau meningkat sebesar 46.99% dibandingkan
dengan laba operasional pada tahun 2010 yang berjumlah sebesar Rp 83.909 juta. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan bunga bersih yang meningkat
sebesar Rp 57.307 juta (21,80%) dari Rp 262.932 juta pada tahun 2010 menjadi Rp 320.239 juta
pada tahun 2011 dan diperoleh pula dari pemulihan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset
Keuangan sebesar Rp 5.000 juta yang dikompensasi dengan peningkatan beban operasional
lainnya sebesar Rp 56.135 juta (31,60%) dari Rp 177.627 juta pada tahun 2010 menjadi
Rp 233.762 juta pada tahun 2011 sejalan dengan peningkatan kredit dan perluasan jaringan bank.

Laba operasional untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar
Rp 83.909 juta, meningkat sebesar Rp 31.753 juta atau meningkat sebesar 60,88% dibandingkan
dengan laba operasional pada tahun 2009 yang berjumlah sebesar Rp 52.156 juta. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan bunga bersih yang meningkat sebesar Rp 86.127
juta (48.71%) dari Rp 176.805 juta pada tahun 2009 menjadi Rp 262.932 juta pada tahun 2010 yang
dikompensasi dengan peningkatan pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai asset sebesar
Rp 17.039 (305,30%) dari Rp 5.581 juta pada tahun 2009 menjadi Rp 22.620 juta pada tahun 2010 dan
p beban operasic besarRp46.367 (35.32%) dariRp 131.260 juta pada tahun 2009
menjadiRp 177.627 juta pada tahun 2010 sejalan dengan peningkatan kredit dan perluasanjaringan bank.
h.  Laba Sebelum Pajak P Pajak F dan Laba Bersih Tahun Berjalan
Laba sebelum pajak penghasilan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012
adalah sebesar Rp 61.935 juta, menurun sebesar 8,97% dari posisi 30 Juni 2011 sebesar Ro 68.040
juta. Hal ini disebabkan laba operasional perseroan pada 30 Juni 2011 bertambah seiring dengan telah
diimplementasikannya PSAK 50/55 oleh perseroan yang mengakibatkan pemulihan cadangan kerugian
penurunan nilai sebesar Rp 13.504 juta pada 30 Juni 2011.

Sedangkan laba sebelum pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2011 sebesar Rp 121.807 juta, meningkat sebesar Rp 40.203 juta atau 49,27% dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 sebesar Rp 81.604 juta. Sementara untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 sebesar Rp 81.604 juta, meningkat sebesar Rp 30.489
juta atau 59,65% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 sebesar
Rp 51.115 juta.

Pajak penghasilan terdiri dari pajak penghasilan kini dan tangguhan. Pajak penghasilan ini dicatat
dalam laporan laba rugi. Beban pajak penghasilan kini dihitung berdasarkan peraturan pajak yang
berlaku atau yang telah secara substantif berlaku pada tanggal laporan posisi keuangan. Manajemen
melakukan evaluasi secara periodik atas posisi yang diambil dalam surat pemberitahuan pajak apabila
terdapat situasi di mana peraturan perpajakan yang berlaku adalah subjek atas interpretasi. Perseroan
membentuk cadangan, jika dianggap perlu berdasarkan jumlah yang diestimasikan akan dibayarkan
ke kantor pajak. Pajak penghasilan tangguhan disajikan dengan menggunakan metode liabilitas
laporan posisi keuangan (balance sheet liability method) untuk semua perbedaan temporer yang
muncul antara dasar pengenaan pajak atas aset dan liabilitas dengan nilai tercatatnya dalam rangka
kebutuhan laporan keuangan pada setiap tanggal pelaporan. Tarif pajak yang berlaku digunakan dalam
menentukan pajak penghasilan tangguhan.

Aset pajak tangguhan diakui apabila terdapat kemungkinan besar bahwa jumlah laba fiscal pada masa
datang. Aset pajak tangguhan berasal dari selisih temporer yang boleh dikurangkan dan kompensasi
dari koreksi negatif yang menyebabkan penurunan jumlah laba sehingga berakibat turunnya jumlah
pajak. Perseroan sampai dengan 30 Juni 2012 mengakui beban pajak tangguhan sebesar Rp 585 juta,
untuk periode 30 Juni 2011 perseroan mengakui beban pajak tangguhan sebesar Rp 6.770 juta, untuk
tahun yang berakhir pada periode 31 Desember 2011 mengakui beban pajak tangguhan sebesar Rp
7.508 juta, untuk tahun yang berakhir pada periode 31 Desember 2010 memperoleh manfaat pajak
tangguhan sebesar Rp 1.882 juta, sedangkan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2009 Perseroan mengakui beban pajak tangguhan sebesar Rp 47 juta.

Laba bersih periode 30 Juni 2012 adalah sebesar Rp 45.864 juta mengalami penurunan sebesar 9,29%
dari posisi 30 Juni 2011 sebesar Rp 50.560. Sesuai dengan keterangan pos-pos tersebut diatas maka
laba bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 adalah sebesar Rp
90.043 juta, meningkat sebesar Rp 30.102 juta atau meningkat sebesar 50,22% dibandingkan dengan
laba bersih pada tahun 2010 yang berjumlah sebesar Rp 59.941 juta. Untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar Rp 59.941 juta, meningkat sebesar Rp 24.296 juta atau
meningkat sebesar 68,16% dibandingkan dengan laba bersih pada tahun 2009 yang berjumlah sebesar
Rp 35.645 juta.

Aset, Liabilitas dan Ekuitas

a.  Aset
Jumlah aset pada tanggal 30 Juni 2012 adalah sebesar Rp 5.495.533 juta, meningkat sebesar
Rp 410.771 juta atau sebesar 8,08% dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember 2011
yang berjumlah Rp 5.085.762 juta. Peningkatan aset tersebut terutama disebabkan oleh adanya
peningkatan kredit yang diberikan sebesar Rp 802.258 juta atau meningkat sebesar 24.01% dari
Rp 3.341.776 juta pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi Rp 4.144.034 juta pada tanggal 30 Juni 2012.

Jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2011 adalah sebesar Rp 5.085.762 juta, meningkat sebesar
Rp 1.840.000 juta atau meningkat sebesar 56.69% dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember
2010 yang berjumlah Rp 3.245.762 juta. Peningkatan aset tersebut terutama disebabkan oleh adanya
peningkatan kredit yang diberikan sebesar Rp 785.994 juta atau meningkat sebesar 30.75% dari Rp
2.555.782 juta pada tanggal 31 Desember 2010 menjadi Rp 3.341.776 juta pada tanggal 31 Desember
2011.

Jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar Rp 3.245.762 juta, meningkat sebesar
Rp 842.066 juta atau meningkat sebesar 35,03% dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember
2009 yang berjumlah Rp 2.403.696 juta. Peningkatan aset tersebut terutama disebabkan oleh adanya
peningkatan kredit yang diberikan sebesar Rp 630.538 juta atau meningkat sebesar 32,75% dari Rp
1.925.244 juta pada tanggal 31 Desember 2009 menjadi Rp 2.555.782 juta pada tanggal 31 Desember
2010.

Giro pada Bank Indonesia

Jumlah Giro pada Bank Indonesia Perseroan pada tanggal 30 Juni 2012 adalah sebesar Rp 366.327
juta mengalami kenaikan sebesar Rp 30.358 juta atau naik 9,04% bila dibandingkan dengan giro pada
Bank Indonesia pada tanggal 31 Desember 2011 yang sebesar Rp 335.969 juta. Kenaikan ini terutama
disebabkan karena peningkatan Dana Pihak Ketiga yang mengakibatkan peningkatan giro pada Bank
Indonesia dalam rangka pemenuhan GWM.

Jumlah Giro pada Bank Indonesia Perseroan pada tanggal 31 Desember 2011 adalah sebesar
Rp 335.969 jutamengalami kenaikan sebesar Rp 146.644 juta atau naik 77,46% bila dibandingkan dengan
giro pada Bank Indonesia pada tanggal 31 Desember 2010 yang sebesar Rp 189.325 juta. Kenaikan
ini terutama disebabkan karena kenaikan Dana Pihak Ketiga yang mencapai 60,26% pada tahun 2011
sehingga mengakibatkan meningkatya Giro Wajib Minimum (GWM) yang harus dipelihara oleh Bank.

Jumlah Giro pada Bank Indonesia Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar
Rp 189.325 juta mengalami kenaikan sebesar Rp 95.865 juta atau naik 102,57% bila dibandingkan
dengan giro pada Bank Indonesia pada tanggal 31 Desember 2009 yang sebesar Rp 93.460 juta.
Kenaikan ini terutama disebabkan karena perubahan kebijakan Bank Indonesia melaui PBI No. 12/19/
PBI/2010 yang merubah ketentuan pemenuhan GWM Utama dari 5% pada 2009 menjadi 8% pada 2010.

Giro pada Bank Lain

Jumlah Giro pada Bank Lain Perseroan pada tanggal 30 Juni 2012 adalah sebesar Rp 106.488 juta
mengalami peningkatan sebesar Rp 22.693 juta atau naik 27.08% bila dibandingkan dengan giro
pada Bank Lain pada tanggal 31 Desember 2011 yang sebesar Rp 83.795 juta. Kenaikan ini terutama
disebabkan karena kenaikan Dana Pihak Ketiga Valas yang oleh Perseroan ditempatkan di Deutsche
Bank,New York. Seluruh giro pada bank lain pada tanggal 30 Juni 2012 dan 31 Desember 2011
digolongkan sebagai lancar, dan tidak dibentuk Cadangan Kerugian Penurunan Nilai untuk giro pada
bank lain.

Jumlah Giro pada Bank Lain Perseroan pada tanggal 31 Desember 2011 adalah sebesar Rp 83.795
juta yaitu hanya mengalami penurunan sebesar Rp 87 juta atau turun 0,10 % bila dibandingkan dengan
giro pada Bank Lain pada tanggal 31 Desember 2010 yang sebesar Rp 83.882 juta.

Jumlah Giro pada Bank Lain Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar Rp 83.882
juta mengalami kenaikan sebesar Rp 52.350 juta atau naik 166,02% bila dibandingkan dengan giro
pada Bank Lain pada tanggal 31 Desember 2009 yang sebesar Rp 31.532 juta. Kenaikan ini terutama
disebabkan karena kenaikan Dana Pihak Ketiga Valas yang oleh Perseroan ditempatkan di Citibank
N.A, Jakarta. Naik dan turunnya jumlah Giro pada Bank Lain Valas juga dipengaruhi oleh kebijakan
manajemen untuk menjaga Posisi Devisa Neto (PDN) intern paling besar 10% dari modal. Seluruh
giro pada bank lain pada tanggal 31 Desember 2009 digolongkan sebagai lancar dan Perseroan telah
membentuk Cadangan Kerugian Penurunan Nilai sebesar minimal 1% yaitu sebesar Rp 341 juta.

F pada Bank Ind ia dan Bank Lain

Jumlah Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain Perseroan pada tanggal 30 Juni 2012
adalah sebesar Rp 73.485 juta mengalami penurunan sebesar Rp 505.370 juta atau turun 87,31%
bila dibandingkan dengan Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain 31 Desember 2011 yang
sebesar Rp 578.855 juta. Penurunan ini terutama disebabkan karena penurunan penempatan pada
Fasilitas Simpanan Bank Indonesia (FASBI). Seluruh Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank lain
Perseroan pada tanggal 30 Juni 2012 dan 31 Desember 2011 digolongkan sebagai lancar dan tidak
dibentuk Cadangan Kerugian Penurunan Nilai.

Jumlah Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank lain Perseroan pada tanggal 31 Desember 2011
adalah sebesar Rp 578.855 juta mengalami peningkatan sebesar Rp 475.154 juta atau naik 458.20%
bila dibandingkan dengan Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank lain pada tanggal 31 Desember
2010 yang sebesar Rp 103.701 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan karena kenaikan penempatan
pada Fasilitas Simpanan Bank Indonesia (FASBI).

Seluruh Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank lain Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010
dan 31 Desember 2009 digolongkan sebagai lancar sehingga tidak dibentuk Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai.

Jumlah Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank lain Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010
adalah sebesar Rp 103.701 juta mengalami peningkatan sebesar Rp 41.243 juta atau naik 66,03%
bila dibandingkan dengan Efek-efek pada tanggal 31 Desember 2009 yang sebesar Rp 62.458 juta.
Kenaikan ini terutama disebabkan karena kenaikan penempatan pada Fasilitas Simpanan Bank
Indonesia (FASBI). Seluruh Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank lain Perseroan pada tanggal
31 Desember 2010 dan 31 Desember 2009 digolongkan sebagai lancar dan tidak dibentuk Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai.

Efek-efek

Jumlah Efek-efek Perseroan pada tanggal 30 Juni 2012 adalah sebesar Rp 420.319 juta mengalami
penurunan sebesar Rp 3.407 juta atau turun 0,8% bila dibandingkan dengan Efek-efek pada tanggal 31
Desember 2011 yang sebesar Rp 423.726 juta. Penurunan ini terutama disebabkan karena penurunan
kepemilikan Obligasi Pemerintah (Surat Utang Negara). Seluruh Efek-efek Perseroan pada tanggal 30
Juni 2012 dan 31 Desember 2011 digolongkan sebagai lancar.




Jumlah Efek-efek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2011 adalah sebesar Rp 423.726 juta
mengalami penurunan sebesar Rp 261.769 juta atau naik 161,63% bila dibandingkan dengan Efek-efek
pada tanggal 31 Desember 2010 yang sebesar Rp 161.957 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan
karena kenaikan pembelian Obligasi Pemerintah (Surat Utang Negara).

Jumlah Efek-efek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar Rp 161.957 juta
mengalami peningkatan sebesar Rp 2.356 juta atau naik 1,48% bila dibandingkan dengan Efek-efek
pada tanggal 31 Desember 2009 yang sebesar Rp 159.601 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan
karena kenaikan pembelian Obligasi Pemerintah (Surat Utang Negara). Pada 31 Desember 2009
terdapat obligasi PT Jasa Marga (Persero) Tbk sebesar Rp 299 juta yang diklasifikasikan macet,
sehingga dibentuk cadangan kerugian penurunan nilai sebesar 100%.

Pinjaman Yang Diberikan

Jumlah Pinjaman Yang Diberikan Perseroan pada tanggal 30 Juni 2012 adalah sebesar Rp 4.144.034
juta mengalami peningkatan sebesar Rp 802.258 juta atau naik 24,01% bila dibandingkan dengan
pinjaman yang diberikan pada tanggal 31 Desember 2011 yang sebesar Rp 3.341.776 juta. Kenaikan
ini terutama disebabkan karena terjadi ekspansi Pinjaman Yang Diberikan yang cukup besar terutama
pada sektor konsumsi yang meningkat sebesar Rp 551.534 juta atau naik 20.54% dari Rp 2.684.835
juta pada 31 Desember 2011 menjadi Rp 3.236.369 juta pada 30 Juni 2012. Rasio kredit yang
mengalami penurunan nilai bruto dan netto pada tanggal 30 Juni 2012 masing-masing adalah 2,02%
dan 1,31% sehingga Cadangan Kerugian Penurunan Nilai yang dibentuk pada tanggal 30 Juni 2012
sebesar Rp 44.161 juta.

Jumlah Pinjaman Yang Diberikan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2011 adalah sebesar
Rp 3.341.776 juta mengalami peningkatan sebesar Rp 785.994 juta atau naik 30,75% bila
dibandingkan dengan pinjaman yang diberikan pada tanggal 31 Desember 2010 yang sebesar
Rp 2.555.782 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan karena terjadi ekspansi Pinjaman Yang
Diberikan yang cukup besar terutama pada sektor konsumsi yang meningkat sebesar Rp 707.820
juta atau naik 3580% dari Rp 1.977.015 juta pada 31 Desember 2010 menjadi Rp 2.684.835
juta pada 31 Desember 2011. Rasio kredit yang mengalami penurunan nilai bruto dan neto
pada tanggal 31 Desember 2011 masing-masing adalah 1,65% dan 1,08% sehingga Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai yang dibentuk pada tanggal 31 Desember 2011 sebesar Rp 29.855 juta.

Jumlah Pinjaman Yang Diberikan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar
Rp 2.555.782 juta mengalami peningkatan sebesar Rp 630.538 juta atau naik 32,75% bila
dibandingkan dengan pinjaman yang diberikan pada tanggal 31 Desember 2009 yang sebesar
Rp 1.925.244 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan karena terjadi ekspansi Pinjaman Yang
Diberikan yang cukup besar terutama pada sektor konsumsi yang meningkat sebesar Rp 459.620
juta atau naik 30,29% dari Rp 1.517.395 juta pada 31 Desember 2009 menjadi Rp 1.977.015
juta pada 31 Desember 2010. Rasio kredit yang mengalami penurunan nilai bruto dan neto
pada tanggal 31 Desember 2010 masing-masing adalah 1,29% dan 0,71% sehingga Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai yang dibentuk pada tanggal 31 Desember 2010 sebesar Rp 48.367 juta.
b.  Liabilitas

Liabilitas Perseroan pada tanggal 30 Juni 2012 sebesar Rp 5.024.014 juta, meningkat sebesar
Rp 411.426 juta atau meningkat sebesar 8,92% dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember 2011
yang berjumlah Rp 4.612.588 juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan simpanan dari
nasabah sebesar Rp 428.651 juta (10,49%) dari Rp 4.087.992 juta pada tanggal 31 Desember 2011
menjadi Rp 4.516.643 juta pada tanggal 30 Juni 2012.

Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2011 adalah sebesar Rp 4.612.588 juta, meningkat sebesar
Rp 1.760.400 juta atau meningkat sebesar 61,72% dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember
2010 yang berjumlah Rp 2.852.188 juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan simpanan
dari nasabah sebesar Rp 1.537.186 juta (60,26%) dari Rp 2.550.806 juta pada tanggal 31 Desember
2010 menjadi Rp 4.087.992 juta pada tanggal 31 Desember 2011.

Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar Rp 2.852.188 juta, meningkat sebesar
Rp 702.116 juta atau meningkat sebesar 32,66% dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember
2009 yang berjumlah Rp 2.150.072 juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan simpanan
dari nasabah sebesar Rp 523.014 juta (25,79%) dari Rp 2.027.792 juta pada tanggal 31 Desember 2009
menjadi Rp 2.550.806 juta pada tanggal 31 Desember 2010.

Simpanan dari nasabah

Jumlah Simpanan dari nasabah Perseroan pada tanggal 30 Juni 2012 adalah sebesar Rp 4.516.643
juta mengalami peningkatan sebesar Rp 428.651 juta atau naik 10,49% bila dibandingkan dengan
simpanan dari nasabah pada tanggal 31 Desember 2011 yang sebesar Rp 4.087.992 juta. Kenaikan
ini terutama disebabkan karena kenaikan Simpanan dalam jenis Deposito berjangka yang meningkat
sebesar Rp 241.256 juta atau naik 7,06% dari Rp 3.414.823 juta pada 31 Desember 2011 menjadi
Rp 3.656.079 juta pada 30 Juni 2012.

Jumlah Simpanan dari nasabah Perseroan pada tanggal 31 Desember 2011 adalah sebesar
Rp 4.087.992 juta mengalami peningkatan sebesar Rp 1.537.186 juta atau naik 60,26 % bila
dibandingkan dengan simpanan dari nasabah pada tanggal 31 Desember 2010 yang sebesar
Rp 2.550.806 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan karena kenaikan Simpanan dalam
jenis Deposito berjangka yang meningkat sebesar Rp 1.397.933 juta atau naik 69,31% dari
Rp 2.016.890 juta pada 31 Desember 2010 menjadi Rp 3.414.823 juta pada 31 Desember 2011.

Jumlah Simpanan dari nasabah Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar
Rp 2.550.806 juta mengalami peningkatan sebesar Rp 523.014 juta atau naik 25,79 % bila dibandingkan
dengan simpanan dari nasabah pada tanggal 31 Desember 2009 yang sebesar Rp 2.027.792 juta.
Kenaikan ini terutama disebabkan karena kenaikan Simpanan dalam jenis Deposito berjangka yang
meningkat sebesar Rp 316.305 juta atau naik 20,73% dari Rp 1.670.585 juta pada 31 Desember 2009
menjadi Rp 2.016.890 juta pada 31 Desember 2010.

Simpanan dari Bank Lain

Jumlah Simpanan dari Bank Lain Perseroan pada tanggal 30 Juni 2012 adalah sebesar Rp 51.422 juta
mengalami penurunan sebesar Rp 155.349 juta atau turun 75,13% bila dibandingkan dengan simpanan
dari Bank Lain pada tanggal 31 Desember 2011 yang sebesar Rp 206.771 juta. Penurunan ini terutama
disebabkan menurunnya Deposito Berjangka Bank Lain sebesar 78,37 % sebagai dampak kebijakan
manajemen untuk memperoleh sumber dana yang murah.

Jumlah Simpanan dari Bank Lain Perseroan pada tanggal 31 Desember 2011 adalah sebesar
Rp 206.771 juta mengalami penurunan sebesar Rp 46.109 juta atau turun 18.23% bila dibandingkan
dengan simpanan dari Bank Lain pada tanggal 31 Desember 2010 yang sebesar Rp 252.880 juta.
Penurunan ini terutama disebabkan menurunnya Deposito Berjangka Bank Lain sebesar 19,60 %
sebagai dampak kebijakan manajemen untuk memperoleh sumber dana yang murah.

Jumlah Simpanan dari Bank Lain Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar
Rp 252.880 juta mengalami peningkatan sebesar Rp 171.444 juta atau naik 210,53% bila
dibandingkan dengan simpanan dari Bank Lain pada tangga\ 31 Desember 2009 yang sebesar
Rp 81.436 juta. Kenaikan ini berkaitan dengan dalam hal kerj Linkage
Program dengan Institusi Keuangan Lain namun 1juga i dari Bank Lain
ini berada di kisaran Rp 250.000 juta.

Pinjaman Yang Diterima

Pinjaman Yang Diterima adalah pinjaman dari PT Permodalan Nasional Madani (Persero) (‘PNM")
pada tanggal 9 September 2009 yang merupakan penyediaan pinjaman kepada pengusaha kecil
dan pengusaha mikro untuk membiayai pembelian tabung elpiji 3 kg kepada kelompok pangkalan
pengusaha gas elpiji yang berada di wilayah Purwakarta, Subang, Karawang, Garut, Ciamis, Banjar,
Cianjur, Sukabumi dan Bandung.

Pinjaman dari PNM memiliki batas kredit sebesar Rp 15.000 juta dengan suku bunga 7% per tahun dan
jangka waktu maksimum 3 (tiga) tahun. Jumlah Pinjaman Yang Diterima Perseroan pada tanggal 30
Juni 2012 adalah sebesar Rp 1.254 juta mengalami penurunan sebesar Rp 2.507 juta atau turun 66,66
% bila dibandingkan dengan Pinjaman Yang Diterima pada tanggal 31 Desember 2011 yang sebesar
Rp 3.761 juta.

Penurunan Pinjaman Yang Diterima terkait dengan kebijakan manajemen untuk semakin selektif dalam
penyaluran kembali pinjaman tersebut kepada calon debitur.

Pinjaman yang diterima pada tanggal 31 Desember 2011 seluruhnya merupakan pinjaman dari
PT Permodalan Nasional Madani (Persero) (‘PNM"). Jumlah Pinjaman Yang Diterima Perseroan
pada tanggal 31 Desember 2011 adalah sebesar Rp 3.761 juta mengalami penurunan sebesar
Rp 5.015 juta atau turun 57,14% bila dibandingkan dengan Pinjaman Yang Diterima pada tanggal
31 Desember 2010 yang sebesar Rp 8.776 juta. Penurunan Pinjaman Yang Diterima terkait dengan
kebijakan manajemen untuk semakin selektif dalam penyaluran kembali pinjaman tersebut kepada
calon debitur.

Pinjaman yang diterima pada tanggal 31 Desember 2010 seluruhnya merupakan pinjaman dari
PT Permodalan Nasional Madani (Persero) (‘PNM"). Jumlah Pinjaman Yang Diterima Perseroan
pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar Rp 8.776 juta mengalami peningkatan sebesar
Rp 1.832 juta atau naik 26,38% bila dibandingkan dengan Pinjaman Yang Diterima pada tanggal
31 Desember 2009 yang sebesar Rp 6.944 juta. Peningkatan Pinjaman Yang Diterima terkait
dengan ekspansi penyaluran pinjaman tersebut kepada para pengusaha kecil dan pengusaha mikro.
c.  Ekuitas

Ekuitas Perseroan pada tanggal 30 Juni 2012 sebesar Rp 472.519 juta menurun Rp 655 atau
menurun  sebesar 0,14% dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember 2011 yang berjumlah
Rp 473.174 juta. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh pembentukan komponen kerugian yang
belum direalisir atas efek-efek dalam kelompok tersedia untuk dijual sebesar Rp 18.470 juta.

Jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2011 adalah sebesar Rp 473.174 juta, meningkat sebesar
Rp 79.600 juta atau meningkat sebesar 20,22% dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember 2010
yang berjumlah Rp 393.574 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya saldo
laba Perseroan dari Rp 114.780 juta pada tanggal 31 Desember 2010 menjadi Rp 182.194 juta pada
tanggal 31 Desember 2011.

Jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar Rp 393.574 juta, meningkat sebesar
Rp 139.950 juta atau meningkat sebesar 55,18% dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember
2009 yang berjumlah Rp 253.624 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya
saldo laba Perseroan dari Rp 69.477 juta pada tanggal 31 Desember 2009 menjadi Rp 114.780 juta
pada tanggal 31 Desember 2010.

Prinsip-Prinsip Perbankan Yang Sehat
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, kondisi kesehatan perbankan selalu dimonitor oleh Bank Indonesia.
Salah satu prinsip kesehatan yang perlu diperhatikan oleh manajemen bank adalah CAMELS yang terdiri dari
Capital Adequacy, Asset Quality, Management, Earnings Sustainability, Liquidity dan Sensitivity to Market
Risk.
a.  Kecukupan Modal (Capital Adequacy)
Capital Adequacy Ratio (CAR) atau Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) merupakan
salah satu indikator untuk li 1gan p bank. Dengan tingkat CAR yang
lebih tinggi dari ketentuan minimum, berartl bank tersebut mampu mengembangkan usaha lebih baik.

Bank Indonesia menetapkan minimum rasio kecukupan modal adalah sebesar 8%. Posisi CAR
Perseroan pada tanggal 30 Juni 2012, 31 Desember 2011, 2010 dan 2009 masing-masing adalah
sebagai berikut:

*30 Juni 31 Desember
Keterangan
. 2012 201]  2010] 2009
CAR dengan memperhitungkan risiko kredit 16,23%| 17,37%| 23,00%| 14,10%
CAR dengan memperhitungkan risiko kredit, risiko "
pasar dan risiko operasional 13.03% 13,38% 19.69% | 13,96%")

*) tanpa memperhitungkan risiko operasional

Perseroan telah dapat memenuhi kewajiban rasio kecukupan modal (CAR) yang telah ditentukan oleh
Bank Indonesia selama ini. Oleh karena itu Perseroan merupakan bank yang sehat dengan rasio CAR
yang telah melebihi ketentuan Bank Indonesia, dengan peringkat komposit 1 (sangat baik).

Perseroan akan selalu memenuhi ketentuan Bank Indonesia termasuk dalam bidang permodalan,
sehingga apabila terdapat perubahan ketentuan dalam perbankan Indonesia, manajemen akan segera
menyusun perencanaan untuk memenuhi ketentuan tersebut serta memperhatikan peraturan pasar
modal.

b.  Kualitas Aset Produktif (Asset Quality)

Dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi, bank melakukan penghimpunan dana
dari masyarakat dan menyalurkannya ke masyarakat kembali. Penyaluran dana tersebut dalam bentuk
kredit dan aset produktif lainnya yang memang merupakan bisnis inti perbankan. Pihak Bank Indonesia
sebagai regulator menetapkan aturan yang ketat kepada bank dalam hal menjaga kualitas aset
produktifnya. Kualitas aset produkif tersebut juga diperhitungkan dalam penilaian tingkat kesehatan
Bank. Penetapan regulasi yang ketat dan mempengaruhi tingkat kesehatan dalam hal kualitas aset
produktif tersebut dikeluarkan oleh Bank Indonesia dengan tujuan agar perbankan dapat menjalankan
usahanya dengan tidak hanya mengejar keuntungan semata tetapi tetap memperhatikan kualitas dan
kesehatan serta kepentingan dari stakeholder sehingga bisnisnya dapat berkembang dengan baik dan
sehat sesuai prinsip good corporate governance.

Dalam menjaga kualitas asetnya, bank diwaji per (reserve) sejumlah

tertentu yang besarnya ditentukan oleh kualitas aset yang bersangkutan sesuai peraturan Bank

Indonesia. Pencadangan tersebut dimaksudkan sebagai antisipasi terhadap kemungkinan risiko

memburuknya kualitas aset dengan tidak terlalu membebani permodalan bank. Perbandingan aset

produktif bermasalah terhadap total aset produkif untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni

2012 adalah sebesar 1,70% dengan peringkat komposit 2 (baik), untuk mencapai peringkat komposit

1 Perseroan harus menjaga rasio ini lebih kecil dari 0,5%. Peringkat komposit kualitas aset produktif

adalah komposit 2 (baik), untuk mencapai peringkat komposit 1 Perseroan harus memperbaiki kualitas

asetnya.Kualitas Aset Produkif (KAP) Perseroan dapat dinilai berdasarkan:

. Rasio aset produktif bermasalah Perseroan, dihitung atas total kolektibilitas aset produktif
yang bermasalah yaitu aset produktif yang tergolong kurang lancar (kolektibilitas 3), diragukan
(kolektibilitas 4) dan macet (kolektibilitas 5) dibandingkan dengan total aset produktif Perseroan,
rasio per tanggal 30 Juni 2012 dan 31 Desember 2011, 2010 dan 2009 adalah masing-masing
1,70%, 1,24%, 1,06% dan 1,14%.

+  NPL-Gross Perseroan per tanggal per tanggal 30 Juni 2012 dan 31 Desember 2011, 2010 dan
2009 adalah masing-masing 2,02%, 1,65%, 1,76% dan 1,29% sementara NPL-Netto Perseroan
per tanggal 30 Juni 2012 dan 31 Desember 2011, 2010 dan 2009 adalah masing-masing
1,31%, 1,08%, 0,86% dan 0,71%. Peningkatan non performing loan Perseroan disebabkan
oleh memburuknya beberapa fasilitas kredit yang diberikan kepada debitur, dimana peningkatan
terbesar terjadi pada fasilitas kredit yang diberikan untuk sektor konsumsi, sektor usaha distribusi
gas, sektor usaha pendidikan dan sektor usaha peternakan, namun sampai dengan saai ini
kondisi NPL masih menunjukkan bahwa Perseroan mampu mengelola rasio kredit bermasalah
di bawah standard ketentuan Bank Indonesia yaitu sebesar 5%.

«  Cadangan kerugian penurunan nilai atas Pinjaman Yang diberikan per tanggal 30 Juni 2012
dan 31 Desember 2011, 2010 dan 2009 adalah masing-masing Rp 44.161 juta, Rp 29.855 juta,
Rp 48.367 juta dan Rp 28.524, manajemen berpendapat bahwa cadangan kerugian yang dibentuk
cukup untuk menutup kemungkinan kerugian atas penurunan nilai pinjaman yang diberikan.

Secara umum kualitas aset aset produktif Perseroan cukup baik dan kebijakan pemberian pinjaman,
prosedur serta administrasi pendukung kegiatan operasional didokumentasikan dengan baik.
c. Manajemen (Management)

Penilaian terhadap faktor 1 di 1 pada umum dan manajemen risiko
yang melekat pada berbagai kegiatan usaha bank yang mencakup risiko kredit, risiko pasar (termasuk
pula risiko perubahan tingkat suku bunga dan risiko nilai tukar), risiko likuiditas dan risiko operasional.
Mengikuti ketentuan Bank Indonesia yang tertuang dalam PBI Nomor 5/8/PBI/2003 tentang Penerapan
Manajemen Risiko Bagi Bank Umum, Perseroan telah membentuk Komite Manajemen Risiko dan
Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR) yang bertanggung jawab mengelola kebijakan, prosedur dan
penetapan limit risiko, proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, sistem informasi dan pengendalian
risiko serta sistem pengendalian internal dan ditambah lagi dengan adanya pengawasan aktif Dewan
Komisaris dan Dewan Direksi. Perseroan berusaha untuk senantiasa menjalankan kegiatan usaha
dengan berpegang pada prinsip tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance)
yang menjunjung tinggi prudential banking dan selalu mematuhi peraturan yang dikeluarkan oleh
Bank Indonesia. Guna meningkatkan kompetensi jajaran pejabat Perseroan khususnya dalam
upaya meningkatkan kualitas sistem manajemen risiko yang ada, Perseroan mewajibkan setiap
pejabatnya untuk mengikuti program sertifikasi manajemen risiko. Hingga Juni 2012 Perseroan telah
mengikutsertakan seluruh pengurus Perseroan (Komisaris dan Direksi) dalam Program Eksekutif
Sertifikasi Manajemen Risiko. Selain itu pejabat di bawah Direksi yang telah Lulus Ujian Sertifikasi
Manajemen Risiko adalah sebagai berikut:

LULUS
Keterangan
Level 1 Level 2 Level 3 Level 4
1 Level dibawah Direksi 28 26 22 -
2 Level Dibawah Direksi 7 59 - -
3 Level Dibawah Direksi 133 - - -
4 Level Dibawah Direksi - - - -

d.  Rentabilitas (Earnings Sustainability)
Pendapatan Perseroan berasal dari pendapatan bunga yang sangat dipengaruhi oleh kualitas aset
produktif yang dimiliki Perseroan. Oleh karena itu, Perseroan dalam mengelola aset produktif yang
dimiliki selalu mengacu pada prinsip kehati-hatian (Prudential Banking). Sumber pendapatan Perseroan
saat ini berasal dari pendapatan bunga dan pendapatan provisi dan komisi atas jasa-jasa yang dimiliki
perseroan. Sedangkan biaya-biaya yang menjadi beban Perseroan adalah akibat dari penempatan
dana pihak ketiga berupa giro, tabungan dan deposito berjangka. Sesuai dengan bidang usahanya
dalam bidang perbankan, Perseroan berusaha untuk mempertahankan adanya positive spread bagi

Perseroan. Selain itu Perseroan mengembangkan produk dan jasa layanan transaksi yang dapat
meningkatkan pendapatan komisi. Rentabilitas Perseroan dalam kurun waktu tiga tahun terakhir
menunjukan trend yang membaik, kondisi ini disebabkan adanya ekspansi usaha dengan pembukaan
lima kantor cabang baru di tahun 2008 yang telah memberikan kontribusi laba terhadap Perseroan.

30 Juni 31 Desember
Ketarangan 2012 2011 2010| 2009
Return On Asset (ROA)* 2,39% 3,00% 2,78% 2,41%
Return On Equity (ROE)* 21,38% | 23,36% 17,45% | 17,62%
Net Interest Margin (NIM)* 8,34% 9,14% 10,24% 7,19%
Efficiency Ratio (BO/PO) 84,34% |  80,03% 79,30% | 85,35%

*) Rasio ROA, ROE dan NIM untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 30 Juni 2012 menggunakan data
Yyang disetahunkan.

Rasio Return On Asset (ROA) dipengaruhi oleh besarnya pendapatan bunga kredit dan jumlah aset
yang dimiliki. Bank Indonesia menetapkan batas minimum ROA yang moderat sebesar 0,5%, sehingga
hasil yang diperoleh Perseroan tergolong sangat baik. ROA digunakan untuk mengukur kemampan
Perseroan dalam memperoleh laba sebelum pajak dari aset yang dimiliki.Rasio ini diperoleh dengan
membandingkan laba sebelum pajak dengan aset rata-rata pada periode tertentu.

Dalam hal Rasio Return On Equity (ROE) Bank Indonesia menetapkan batas minimum ROE yang
moderat sebesar 5%, sehingga hasil yang diperoleh Perseroan tergolong sangat baik. ROE digunakan
untuk mengukur kemampuan Perseroan untuk mendapatkan laba bersih dari ekuitas yang ditanamkan.
Rasio ini didapat dengan membandingkan laba setelah pajak dengan ekuitas rata-rata pada
periode tertentu. Rasio Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan Perseroan dalam mengelola aset produktifnya dalam rangka mendapatkan bunga bersih.
Rasio NIM didapat dengan membandingkan pendapatan bunga bersih dengan rata-rata aset produktif.
Demikian pula untuk tingkat efisiensi, Bank Indonesia menetapkan batas maksimum rasio BOPO
yang moderat sebesar 96%, sehingga hasil yang diperoleh Perseroan sampai 30 Juni 2012 sebesar
83,34% tergolong baik. BOPO digunakan untuk kemampuan Perseroan dalam mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional. Biaya operasional dihitung berdasarkan penjumlahan
dari total beban bunga dan total beban operasional. Pendapatan operasional adalah penjumlahan
dari total pendapatan bungan dan total pendapatan operasional lainnya. Rasio ini diperoleh dengan
membandingkan biaya operasional dengan pendapatan operasional.
e. Likuiditas (Liquidity)

Likuiditas perbankan antara lain diukur berdasarkan tingkat Giro Wajib Minimum (GWM), Rasio aset
likuid kurang dari 1 bulan dibandingkan dengan liabilitas likuid kurang dari 1 bulan, Rasio kredit yang
diberikan terhadap dana pihak ketiga (LDR) dan maturity gap. Likuiditas perseroan secara umum
dikelola dengan cukup baik dan moderat, hal ini terlihat dalam tabel sebagai berikut:

i.  Kepatuhan dan Internal Control

Sesuai Peraturan Bank Indonesia Nomor 1/6/PBI/1999 tanggal 20 September 1999 tentang Penugasan
Direktur Kepatuhan (Compliance Director) dan Penerapan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern
Bank Umum, Perseroan menunjuk seorang Direktur sebagai Direktur Kepatuhan yang diangkat
berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 10 Mei 2007. Penunjukan Direktur Kepatuhan
telah mendapat persetujuan dari Bank Indonesia sesuai Surat Bank Indonesia Nomor 1/44/DGS/DPIP
tanggal 29 November 1999 perihal Usulan Penunjukan Direktur Kepatuhan Bank Saudara. Dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, Direktur Kepatuhan bekerja secara independen dan tidak
membawahi kegiatan operasional, akuntansi dan/atau Satuan Kerja Audit Intern. Tugas dan tanggung
jawab dari Direktur Kepatuhan adalah untuk:

1. Menetapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk memastikan Perseroan telah memenuhi
seluruh peraturan Bank Indonesia dan peraturan perundang-undangan lain yang berlaku dalam
rangka pelaksanaan prinsip kehati-hatian;

2. Memantau dan menjaga agar kegiatan usaha Perseroan tidak menyimpang dari ketentuan yang
berlaku;

3. Memantau dan menjaga kepatuhan Perseroan terhadap seluruh perjanjian dan komitmen yang
dibuat oleh Perseroan kepada Bank Indonesia.

Dalam melaksanakan fungsinya agar setiap kebijakan atau keputusan tidak menyimpang dari ketentuan
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, Unit Kepatuhan melakukan uji kepatuhan terhadap
setiap kebijakan, prosedur dan limit yang ditetapkan. Hasil pengujian keputusan diketahui oleh Direktur
Kepatuhan dan didokumentasikan dengan baik.

j. Analisa Laporan Arus Kas
Tabel berikut ini memuat ikhtisar laporan arus kas Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang

berakhir pada tanggal 30 Juni 2012 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2011, 2010 dan 2009:

- Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Himpunan
Saudara 1906, Tbk tanggal 16 (enam belas) bulan Maret tahun 2012 (dua ribu dua belas) Nomor
43 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, akta mana telah
diberitahukan kepada Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana
ternyata dari surat yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal Administrasi Hukum Umum  tanggal
dua puluh tiga April tahun duaribu dua belas (23-04-2012) Nomor AHU-AH.01.10-13944 dan telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor AHU-0034867.AH.01.09.Tahun 2012 tanggal dua
puluh tiga April tahun duaribu dua belas (23-04-2012).

4. Akta mengenai susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan yang terakhir sebagaimana dimuat
dalam:

- Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Himpunan
Saudara 1906, Tbk tanggal 16 (enam belas) bulan Maret tahun 2012 (dua ribu dua belas) Nomor
43 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, akta mana telah
diberitahukan kepada Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana
ternyata dari surat yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal Administrasi Hukum Umum  tanggal
dua puluh tiga April tahun duaribu dua belas (23-04-2012) Nomor AHU-AH.01.10-13945 dan telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor AHU-0034868.AH.01.09.Tahun 2012 tanggal dua
puluh tiga April tahun duaribu dua belas (23-04-2012).

2. PERKEMBANGAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN

Tahun 2012

Perkembangan Kepemilikan Saham Perseroan mulai saat pendirian Perseroan sampai dengan 31 Juli 2011
telah dimuat di dalam Prospektus Penawaran Umum Obligasi Bank Saudara | Tahun 2011 Dengan Tingkat
Bunga Tetap yang diterbitkan pada tanggal 24 Nopember 2011, dimana saat itu Perseroan melakukan
Penawaran Umum Obligasi dengan jumlah pokok sebesar Rp 250.000.000.000,00 (dua ratus lima puluh
miliar Rupiah). Berikut ini struktur permodalan dan komposisi kepemilikan saham Perseroan berdasarkan

(dalam jutaan Rupiah) Daftar Pemegang Saham Perseroan per tanggal 28 September 2012 yang disiapkan oleh PT Sinartama
Uraian 30 Juni 31 Desember Gunita selaku Biro Administrasi Efek Perseroan adalah sebagai berikut:
2012 2011 2010 2000 Nilai Nominal Rp 100,00 Per Saham

Avus kas Yang Diperoleh Dari (a9s0) | 695282| 138965  (456) RN Jumiah Saham | Jumlah Nilai Nominal (Rp) | %

(Digunakan Untuk) aktivitas operasi i i §

Arus kas Yang Diperoleh Dari Modal Dasar 6.000.000.000 600.000.000.000

(Digunakan Untuk) aktivitas investasi (62:540) (257.735) | (100.231) 3.566 Pemegang Saham:

Arus kas Yang Diperoleh Dari 6 .

(Digunakan Untuk) akivitas (27.960) 219.272 87.501 21.543 Ir. H. Arifin Palm'goro‘ 1.225.830.675 122.583.067.500 52,92

(Penurunan)Kenaikan bersih kas dan PT Medco Intidinamika 255.537.000 25.553.700.000 11,03

setara kas (440.040) | 656819 |  117.235| 24653 Masyarakat* 835.005.325 83500532500 | 36,06
Sebesar Rp 349.540 juta. Sebagian besar penerimaan arus kas antara lain berasal dari penjualan Modal Di 1 dan Disetor 2.316.373.000 231637.300.000 | 100,00
efek-efek tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo Rp 906.801 juta, , efek-efek yang dijual Saham Dalam Portepel 3.683.627.000 68.362.700.000

dengan janji dibeli kembali(Repo) sebesar Rp 124.304 juta, simpanan nasabah Rp 428.651 juta dan
penerimaan bunga provisi dan komisi yaitu sebesar Rp 362.725 juta.

Arus kas masuk bersih tersebut digunakan untuk:

Aktivitas operasi di bidang kredit sebesar Rp 805.426 juta, pembayaran bunga sebesar Rp 163.783
juta, simpanan dari bank lain Rp. 155. 348 juta, beban operasional sebesar Rp 147.805 juta, efek-efek
yang dibeli dengan janji untuk dijual kembali Rp 19.029 juta, pembayaran pajak penghasilan sebesar
Rp 15.649 juta dan aset lain-lain sebesar Rp 10.319 juta.

Aktivitas investasi pembelian efek-efek tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo sebesar
Rp 940.417 juta dan pembelian aset tetap sebesar Rp 31.089 juta.

Aktivit berupa pemb 1 deviden sebesar Rp 25.453 juta dan pembayaran atas
pinjaman yang diterima sebesar | Rp 2.507 juta.

Arus kas yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
D 2011 sebesar Rp 695.282 juta. Sebagian besar penerimaan arus kas antara lain berasal dari

. 31 Desember
Keterangan 30 Juni 2012

2011 2010 2009
Rasio kredit yang diberikan terhadap dana
pihak ketiga (LDR) 91,01% 81,70% | 100,20% | 94,94%
Rasio aset likuid di bawah 1 bulan
dibandingkan dengan liabilitas likuid di 22,49% 40,76% 62,40% | 43,51%
bawah 1 bulan
One month maturity mismatch ratio 74,50% 69,38% 37,06% | 46,25%
Rasi_o Giro Wajib Minimum (GWM) Utama 8.01% 8.21% 8,03% 5,04%
Rupiah
Rasio Giro Wajib Minimum (GWM)
Sekunder Rupiah 8,87% 10,40% 3,61% 8,82%
Rasio Giro Wajib Minimum (GWM) Dolar
Amerika Serikat 8,53% 9,90% 1,33% 4,80%

* Peraturan Bank Indonesia terkait GWM Sekunder Rupiah baru dikeluarkan pada tahun 2009.

LDR Perseroan tergolong moderat karena Bank Indonesia menetapkan nilai moderat untuk LDR
adalah berkisar antara 85% sampai dengan 100% atau rasio kurang dari 50%. Rencana manajemen
ke depan berkaitan dengan tingkat LDR sebesar 95,60% sampai dengan saat ini yaitu manajemen
mempunyai kebijakan dan strategi terkait tingkat LDR yang paling optimal dalam kaitannya dengan
pemenuhan peraturan Bank Indonesia mengenai GWM-LDR, dimana kisaran target yang ditetapkan
Bank Indonesia berada pada kisaran 78% - 100%, sampai dengan saat ini manajemen menilai tingkat
LDR 95,60% cukup baik, dalam pengertian bahwa tingkat LDR tersebut menunjukan peran intermediasi
Perseroan yang cukup baik, dimana dana masyarakat yang berhasil dihimpun Perseroan disalurkan
kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman, yang memang merupakan kegiatan utama industri
Perbankan. Di masa yang akan datang manajemen akan tetap berupaya menpertahankan rasio LDR
pada kisaran yang ditetapkan Bank Indonesia dengan tetap menjaga rasio GWM yang akan menjadi
back up atas tingkat LDR Perseroan. Rasio aset likuid kurang dari 1 bulan dibandingkan dengan liabilitas
likuid kurang dari 1 bulan tergolong sangat baik karena Bank Indonesia menetapkan batas minimum
rasio yang sangat baik sebesar 25%, sehingga hasil yang diperoleh Perseroan tergolong sehat. One
month maturity mismatch ratio untuk Juni 2012 belum dapat mengikuti ketentuan Bank Indonesia yang
menetapkan batas maksimum rasio ini yang moderat sebesar 25%, dimana rasio tersebut adalah
sebesar 74,50%. Perseroan secara berkesinambungan berupaya melakukan perbaikan antara lain
dengan dengan cara memperluas customer base sumber dana yang baru dengan tetap memelihara
sumber dana yang sudah ada dan menerbitkan produk tabungan berjangka yang diharapkan dapat
meningkatkan penghimpunan dana berjangka panjang.
f.  Sensitifitas (Sensitivity to Market Risk)
Risiko pasar adalah potensi timbulnya kerugian bagi Bank karena adanya perubahan yang tidak
menguntungkan dalam tingkat bunga dan nilai tukar valas di pasar uang dimana Bank beroperasi.
Risiko pasar adalah melekat pada hampir seluruh kegiatan dan aktivitas Bank baik di banking book
maupun di trading book. Dalam rangka pengelolaan risiko pasar, Perseroan melakukan beberapa
langkah yang diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Menetapkan limit eksposur surat berharga yang termasuk kategori trading book.
2. Menetapkan PDN maksimum yang dapat dikelola oleh Bank.
3. Menetapkan intra day limit untuk transaksi valuta asing.
4. Menetapkan limit cut loss untuk menghindari kerugian yang lebih besar atas surat berharga yang
dimiliki ataupun transaksi valuta asing.
5. Melakukan valuasi secara berkala dan konsisten (marked to market) atas setiap surat berharga
yang termasuk kategori trading book.

g. Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK)

penerimaan bunga, provisi dan komisi yaitu sebesar Rp 574.385 juta dan simpanan nasabah sebesar
Rp 1.537.186 juta.

Arus kas masuk bersih tersebut digunakan untuk:

Aktivitas operasi di bidang kredit sebesar Rp 801.770 juta, pembayaran bunga sebesar
Rp 257.526 juta, beban operasional sebesar Rp 209.855 juta, aset lain-lain sebesar Rp 13.242 juta dan
pembayaran pajak penghasilan sebesar Rp 22.263 juta.

Aktivitas investasi pembelian efek-efek tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo sebesar
Rp 1.102.256 juta dan pembelian aset tetap sebesar Rp 35.475 juta.

Aktivitas pendanaan berupa pembayaran dividen sebesar Rp 20.839 juta.

Arus kas yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2010 sebesar Rp 138.965 juta. Sebagian besar penerimaan arus kas antara lain berasal
dari penerimaan bunga, provisi dan komisi yaitu sebesar Rp 434.912 juta, simpanan nasabah sebesar
Rp 523.014 juta dan simpanan dari bank lain sebesar Rp 171.444 juta.

Arus kas masuk bersih tersebut digunakan untuk:
Aktivitas operasi di bidang kredit sebesar Rp 636.025 juta, pembayaran bunga sebesar Rp 179.980
juta, beban operasional sebesar Rp 169.011 juta, aset lain-lain sebesar Rp 6.812 juta dan pembayaran
pajak penghasilan sebesar Rp 25.245 juta.
Aktivitas investasi pembelian efek-efek tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo sebesar
Rp 932 795 juta dan pembelian aset tetap sebesar Rp 29.765 juta.

berupa pembay dividen sebesar Rp 13.402 juta.
Arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2009 sebesar Rp 456 juta. Sebagian besar penerimaan arus kas antara lain berasal dari
penjualan efek-efek tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo Rp 466. 839 juta, penerimaan
bunga, provisi dan komisi yaitu sebesar Rp 339.991 juta dan simpanan nasabah Rp 534.654 juta.

Arus kas masuk bersih tersebut digunakan untuk:
Aktivitas operasi di bidang kredit sebesar Rp 408.490 juta, pembayaran bunga sebesar
Rp 164.708 juta, beban operasional sebesar Rp 124.694 juta, aset lain-lain sebesar Rp 4.018 juta dan
pembayaran pajak penghasilan sebesar Rp 12.490 juta.
Aktivitas investasi pembelian efek-efek tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo sebesar
Rp 455.368 juta dan pembelian aset tetap sebesar Rp 7.905 juta.
Aktivitas pendanaan berupa pembayaran dividen sebesar Rp 7.433 juta.
k. Sumber Pendanaan

Tabel berikut menggambarkan sumber pendanaan Perseroan yang merupakan dana pihak ketiga (DPK)
untuk menjalankan bisnis perbankan pada tanggal 30 Juni 2012 dan 31 Desember 2011, 2010 dan
2009:

(dalam jutaan Rupiah)

Batas Maksimum Pemberian Kredit ('BMPK”) adalah persentase perbandingan batas
penyediaan dana atau pemberian pinjaman yang diperkenankan terhadap modal bank. Perseroan
hingga saat ini tidak pernah melakukan pelanggaran BMPK yang telah ditetapkan Bank Indonesia
sebagaimana tertuang dalam SK Direksi Bank Indonesia Nomor 31/177/Kep/Dir tanggal 31 Desember
1998 dan terakhir PBI Nomor 7/3/PBI/2005 tanggal 20 Januari 2005 tentang Batas M

. ) . 31 Desember
Dana Pihak Ketiga 30 Juni 2012
2011 2010 2009
Pihak Berelasi 277.034 374.914 464.223 391.005
Pihak Ketiga 4.239.609 3.713.078 2.086.583 1.636.787
Total 4.516.643 4.087.992 2.550.806 | 2.027.792

Pemberian Kredit. Dalam PBI tersebut diatur antara lain larangan bagi bank untuk memberikan

penyediaan dana kepada pihak terkait dan pihak tidak terkait dalam batasan tertentu. Untuk pihak

terkait, batasan maksimum yang berlaku adalah 10% sedangkan untuk pihak tidak terkait batasan

maksimumnya adalah 20% kepada satu peminjam atau 25% bila kepada satu kelompok peminjam.

Pengecualian BMPK diberikan terhadap beberapa pihak antara lain:

1. Penyertaan modal sementara untuk mengatasi kegagalan kredit;

2. Pemberian kredit kepada nasabah melalui lembaga pembiayaan dengan metode penerusan;

3. Pemberian kredit dengan pola kemitraan inti-plasma;

4. Kredit kepada eksekutif bank sepanjang dalam rangka kesejahteraan sumber daya manusia bank;

5. Penyediaan dana kepada BUMN untuk tujuan pembangunan dan mempengaruhi hajat hidup
orang banyak dengan batasan 30% (tiga puluh persen).

Perseroan senantiasa berusaha untuk mentaati peraturan tersebut sesuai dengan prinsip good
corporate governance dan penerapan manajemen risiko.

h.  Manajemen Risiko
Dalam rangka mewujudkan terciptanya tata kelola perusahaan yang sehat, Perseroan menerapkan
manajemen risiko dengan mengacu kepada Peraturan Bank Indonesia Nomor 5/8/PBI/2003 tanggal
19 Mei 2003 dan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 5/21/DPNP tanggal 29 September 2003 perihal
Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum. Penerapan manajemen risiko pada Perseroan
disesuaikan dengan tujuan, kebijakan usaha, ukuran dan ke itas usaha serta
Perseroan.

Proses Manajemen Risiko yang dilakukan oleh Perseroan adalah:

+  Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan Direksi
Dalam rangka penerapan manajemen risiko yang efektif, Perseroan menyusun struktur organisasi
yang sesuai dengan tu]uan dan kebijakan usaha, ukuran dan kompleksitas serta kemampuan
Bank. Struktur i untuk i bahwa satuan kerja yang berfungsi
melakukan suatu transaksi (risk taking unit) adalah independen terhadap satuan kerja yang
melakukan fungsi pengendalian intern (satuan kerja audit intern), serta independen pula terhadap
Satuan Kerja Manajemen Risiko.

Pada tanggal 21 Juni 2007, Komite Pemantau Risiko dibentuk melalui Surat Keputusan Dewan
Komisaris No.010/KEP-DEKOM/SDRA/VI/07 sebagaimana telah direvisi melalui Surat Keputusan
Dewan Komisaris No.004/KEP-DEKOM/SDRA/IV/2010 tanggal 16 April 2010. Komite Pemantau
Risiko dibentuk dengan tujuan untuk membantu Dewan Komisaris dalam menjalankan tugas dan
fungsi pengawasan atas hal-hal yang terkait dengan kebijakan dan strategi manajemen risiko
yang telah disusun oleh Direksi. Perseroan telah membentuk Satuan Kerja Manajemen Risiko
yang independen terhadap satuan kerja operasional dan satuan kerja yang melaksanakan
fungsi pengendalian intern. Struktur organisasi Satuan Kerja Manajemen Risiko disesuaikan
dengan ukuran dan kompleksitas usaha Perseroan serta risiko yang melekat. Satuan Kerja
Manajemen Risiko bertanggungjawab langsung kepada Direktur Kepatuhan. Untuk meningkatkan
pengawasan aktif dari Dewan Komisaris dan Direksi, Perseroan menetapkan wewenang dan
tanggung jawab yang jelas bagi Dewan Komisaris dan Direksi yang terkait dengan penerapan
manajemen risiko sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

+  Kebijakan, Prosedur dan Penetapan Limit

Dalam rangka pelaksanaan penerapan manajemen risiko serta untuk memberikan arahan
tertulis dalam menjalankan operasional bank, Perseroan membuat kebijakan dan pedoman
serta menentukan limit (penetapan toleransi risiko) yang merupakan batasan potensi keruglan
yang mampu diserap oleh kemampuan Bank. Kebijakan dan pedoman

risiko tersebut merupakan aturan tertinggi dalam implementam manajemen risiko pada seluruh
kegiatan bisnis Perseroan yang meliputi kebijakan umum, permodalan, organisasi manajemen
risiko, proses penerapan manajemen risiko, sistem informasi manajemen risiko serta sistem
pengendalian intern. Kebijakan dan pedoman manajemen risiko ditetapkan berdasarkan Surat

I. Pembelanjaan Barang Modal
Tabel berikut ini menggambarkan pembelanjaan barang modal (capital expenditure) Perseroan dari
tahun 2009 sampai dengan Juni 2012. Peningkatan aset Perseroan secara umum dimaksudkan untuk
mendukung pengembangan bisnis serta untuk menggantikan aset yang telah habis masa pakainya.

(dalam jutaan Rupiah)
) 31 Desember
Penambahan 30 Juni 2012
2011 2010 2009
Tanah 1.071 188 21.712 -
Bangunan 651 2.100 2.331 284
Inventaris Kantor 2.854 9.873 5.417 7.388
Aset tetap dalam proses 26.513 23.314 305 233
Total Pembelanjaan 31.089 35.475 29.765 7.905

Pada tahun 2012, Perseroan merencanakan anggaran belanja modal sebesar Rp 82.070 juta. Rencana
anggaran belanja modal tahun 2012 yang cukup signifikan adalah sebesar Rp 66.475 juta untuk
Pembukaan Kantor, Relokasi dan Renovasi kantor-kantor baru serta pembelian rumah dinas.

Analisa dan pembahasan manajemen Perseroan yang membahas tentang seberapa jauh hasil usaha
atau keadaan keuangan Perseroan dalam menghadapi risiko fluktuasi kurs atau suku bunga dapat
dibaca pada Bab VIIl dalam Prospektus mengenai Strategi dan Prospek Usaha Perseroan.

RISIKO USAHA

RIS\kO usaha utama yang dihadapi Perseroan adalah risiko kredit. Risiko Kredit adalah risiko yang terjadi

oleh pihak lawan ty) dalam memenuhi kewajibannya terhadap Perseroan.
Risiko kredit dapat timbul dari aktivitas fungsional Perseroan yaitu perkreditan (penyediaan dana) serta
treasury dan investasi.

Risiko usaha lainnya adalah sebagai berikut:

Risiko Pasar;

Risiko Likuiditas;

Risiko Operasional;

Risiko Hukum;

Risiko Reputasi;

Risiko Strategik;

Risiko Kepatuhan;

Risiko Perekonomian;

Risiko Kecukupan Modal;

Risiko Persaingan;

Risiko Kebijakan Pemerintah.

RISIKO INVESTASI BAGI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI

Pembeli Obligasi yang dalam hal ini bertindak sebagai investor akan menghadapi risiko gagal bayar pokok
pada saat jatuh tempo dan atau pembayaran bunga, jika Perseroan mengalami kesulitan keuangan. Selain
itu investor pembeli Obligasi juga berpotensi menghadapi risiko kesulitan untuk menjual efek tersebut di pasar
dalam hal tidak likuidnya efek. Namun risiko investasi ini dapat dimitigasi oleh investor dengan melihat atau
menganalisa kondisi dan kinerja keuangan Perseroan.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak yang
signifikan terhadap laporan keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan auditor

Keputusan Direksi No. 149/KEP-DIR/RM/IX/04 tanggal 26 November 2004 sebagail telah
direvisi pada tahun 2006.

+  Proses Pengukuran Risiko

Dalam rangka pengelolaan manajemen risiko terpadu (Enterprise Risk Management), Satuan
Kerja Manajemen Risiko secara rutin bulanan membuat laporan profil risiko yang dilaporkan dan
dibahas pada Komite Manajemen Risiko dan setiap triwulan dilaporkan kepada Bank Indonesia.
Penilaian profil risiko merupakan kombinasi dari risiko yang melekat pada sefiap aktivitas
fungsional (inherent risk) dan sistem pengendalian risiko. Risiko-risiko yang diukur mengacu
pada peratuan Bank Indonesia yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional,
risiko hukum, risiko reputasi, risiko stratejik dan risiko kepatuhan. Sedangkan aktivitas fungsional
bank adalah aktivitas fungsional bank yang memiliki potensi kerugian bagi bank yaitu aktivitas
perkreditan, treasury, operasional dan pelayanan, pendanaan, teknologi sistem informasi dan
sumber daya manusia.

Kriteria pengukuran profil risiko ditetapkan sebagai berikut :

KRITERIA SKOR
RENDAH >91
RENDAH KE MODERAT 82-91
MODERAT 72-81
MODERAT KE TINGGI 56-71
TINGGI 0-55

Hasil penilaian profil risiko posisi 30 Juni 2012 secara komposit memiliki predikat yang rendah
ke moderat yang merupakan kombinasi dari Inheren Risk yang rendah dan sistem pengendalian
risiko yang dapat diandalkan.

HASIL PENILAIAN PREDIKAT RETORLEE
RISIKO KOMPOSIT
RENDAH RENDAH KE MODERAT KE
MODERAT MODERAT MODERAT TINGGI TINGGI
Moderat ke Moderat ke .
LEMAH Moderat fingg Tingg Tinggi Tinggi
DAPAT
DIANDALKAN | Moderat Moderat | Moderalke | Moderatke |
KE LEMAH tinggi tinggi
SISTEM
PENGENDALIAN DAPAT Rendah ke Moderatke | Moderat ke
RISIKO DIANDALKAN | moderat | Vo Moderat tingg tingg
KUAT KE DAPAT |  Rendah ke Rendah ke Moderat Moderatke | Moderat ke
DIANDALKAN moderat moderat tinggi finggi
Rendah ke Moderatke | Moderat ke
KUAT Rendah moderat Moderat tingg tnggi
Secara rinci penilaian profil risiko posisi 30 Juni 2012 adalah sebagai berikut :
PROFIL RISIKO
RISIKO RISIKO INHEREN PREDIKAT
SISTEM PENGENDALIAN RISIKO
KOMPOSIT
Kredit 93,76 78,13 87,51 Rendah ke moderat
Pasar 92,66 80,00 87,60 Rendah
Likuiditas 72,06 83,83 76,77 Moderat
Operasional 92,02 75,88 85,60 Rendah ke moderat
Hukum 99,89 73,75 89,43 Rendah ke moderat
Reputasi 100,00 77,50 91,00 Rendah
Strategik 95,03 7417 86,68 Rendah
Kepatuhan 96,80 74,00 87,68 Rendah ke moderat
Komposit 92,61 77,16 86,43 Rendah ke moderat

Untuk setiap produk dan aktivitas baru, Perseroan terlebih dahulu melakukan identifikasi risiko
yang melekat pada produk dan aktivitas baru tersebut sebelum produk dan aktivitas baru
tersebut diluncurkan. Dari hasil identifikasi risiko tersebut, Perseroan melakukan pengendalian
terhadap risiko-risiko yang mungkin timbul baik dengan membuat kebijakan dan prosedur, sistem
akuntansi, aspek hukum serta transparansi mengenai risiko yang melekat pada produk dan
aktivitas baru tersebut kepada nasabah.

+  Sistem Pengendalian Internal
Sistem pengendalian internal dalam penerapan manajemen risiko dilakukan terhadap
pelaksanaan dan operasional pada seluruh jenjang organisasi Perseroan. Dengan pelaksanaan
sistem pengendalian internal diharapkan dapat mampu secara tepat waktu mendeteksi
kelemahan dan penyimpangan yang terjadi. Cakupan dari sistem pengendalian internal dalam
penerapan manajemen risiko pada Perseroan adalah sebagai berikut:

a. Struktur organisasi yang menggambarkan kegiatan usaha Perseroan;

b. Pemisahan fungsi antara satuan kerja operasional dan satuan kerja yang melaksanakan
fungsi pengendalian;

c. Penetapan wewenang dan tanggung jawab untuk masing-masing satuan kerja;

d. Kecukupan prosedur untuk memastikan kepatuhan terhadap ketentuan dan perundang-
undangan yang berlaku;

e. Review yang efektif, independen dan obyektif terhadap prosedur kegiatan operasional ;

f. Dokumentasi secara lengkap dan memadai terhadap cakupan, prosedur-prosedur
operasional, temuan audit, serta tanggapan pengurus Perseroan berdasarkan hasil audit;

g. Verifikasi dan review secara berkala dan berkesinambungan terhadap penanganan
kelemahan-kelemahan Perseroan yang bersifat material dan tindakan pengurus Perseroan
untuk pangan-penyi yang terjadi.

Pembahasan mengenai 1 risiko yang dilakukan Perseroan atas risiko usaha dapat
dlllhal pada bahasan mengenai manajemen risiko di Bab VIII dalam Prospektus.
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1 atas laporan keuangan pada tanggal dan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2012 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana & Rekan (anggota jaringan
global PwC) yang laporannya tertanggal 11 Oktober 2012 menyatakan pendapat wajar tanpa pengecualian,
dengan tiga paragraf penj 1 mengenai p pan Perny 1 Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.
60 (Revisi 2010), Instrumen Keuangan: Pengungkapan, penyajian kembali laporan arus kas untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 serta mengenai penerbitan kembali laporan keuangan Perseroan
pada tanggal dan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012 untuk menyesuaikan
penyajiannya dengan ketentuan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan, yang perlu
diungkapkan dalam Prospektus ini.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN
1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perkumpulan Himpoenan Sudara pada tahun 1906 menjadi cikal bakal dari Perseroan yang didirikan
berdasarkan peraturan di zaman kolonial Belanda dan disahkan dengan Keputusan Pemerintah Umum
dahulu (Gouvernements Besluit) tertanggal 4 Oktober 1913 Nomor 33, sebagaimana telah diubah lebih
jauh dan anggaran dasarnya kemudian disahkan, terakhir dengan surat keputusan Gubernur Jenderal
Hindia Belanda tertanggal 16 Oktober 1935 Nomor 15. Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor
249.542/UM II, tanggal 11 November 1955, Himpoenan Soedara diberi izin melakukan kegiatan usaha
sebagai bank tabungan. Perubahan bentuk dari Perkumpulan menjadi Perseroan Terbatas dilakukan
Perseroan berdasarkan Akta Pendirian nomor 30, tanggal 15 Juni 1974, yang dibuat di hadapan Noezar,
S.H., Notaris di Bandung, akta mana telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No.Y.A. 5/224/3 tertanggal 30 Juni 1975 dan telah didaftarkan di
Pengadilan Negeri Bandung dengan nomor 132/1975, tanggal 17 Juli 1975 serta telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia nomor 69, Tambahan nomor 448 tertanggal 29 Agustus 1975.

Riwayat Penawaran Umum

Pada tanggal 14 September 2006 Perseroan telah menyampaikan pernyataan pendaftaran sehubungan
dengan Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan kepada Bapepam dan LK, dan telah dinyatakan
efektif berdasarkan Surat Ketua Bapepam No. S-3065/BL/2006 tanggal 4 Desember 2006. Pada tanggal
07 Desember 2006, Perseroan memasuki masa penawaran kepada masyarakat sebanyak 500.000.000
(lima ratus juta) lembar saham baru atas nama dengan nilai nominal Rp. 100 (seratus Rupiah) per lembar
saham dengan harga penawaran Rp. 115 (seratus lima belas Rupiah) per lembar saham. Setelah penawaran
umum perdana tersebut, sejumlah 1.485.000.000 (satu miliar empat ratus delapan puluh lima juta) lembar
saham Perseroan telah dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia) pada tanggal
15 Desember 2006. Pada tanggal 08 Desember 2009 Perseroan telah mendapatkan pernyataan efektif
dari Bapepam dan LK atas pernyataan pendaftaran Penawaran Umum Terbatas | dan pada tanggal 23
Desember 2009 Perseroan melakukan Penawaran Umum Terbatas | melalui Bursa Efek Indonesia sebanyak
750.000.000 (tujuh ratus lima puluh juta) lembar saham biasa atas nama dengan nominal Rp. 100,- (seratus
Rupiah) per saham, dengan perbandingan setiap Pemegang 2 (dua) saham Perseroan yang namanya
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham tanggal 21 Desember 2009 Pukul 16.00 WIB berhak atas 1 (satu)
HMETD untuk membeli 1 (satu) saham baru dengan harga pelaksanaan sebesar Rp. 140,- (seratus empat
puluh Rupiah) per saham.

Anggaran dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, antara lain:

Dalam Rangka Penawaran Umum Perdana dan perubahan menjadi Perseroan Terbuka, Anggaran
Dasar Perseroan diubah dengan Akta Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank
Himpunan Saudara 1906 No. 05, tanggal 26 April 2006, dibuat dihadapan Meiyane Halimatussyadiah,
SH. notaris di Jakarta dan telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C-17928 HT.01.04.TH.2006 tertanggal 20 Juni 2006
dan telah diterima pelaporannya oleh PIt Direktur Jenderal Administrasi Hukum Umum atas nama
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. C-18499.HT.01.04.TH.2006, tertanggal
23 Juni 2006 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan masing-masing dan berturut-turut No.
0465/BH.10.11/VI1/2006 dan No. 0466/BH.10.11/VI1/2006 tanggal 19 Juli 2006 dan diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 66, Tambahan No. 8777 tertanggal 18 Agustus 2006.

Perubahan Anggaran Dasar untuk disesuaikan dengan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 (dua
ribu tujuh) tentang Perseroan Terbatas berturut-turut dimuat dan telah diumumkan dalam :

N~

- Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Himpunan
Saudara 1906 Tbk tanggal sebelas Agustus tahun dua ribu delapan (11-08-2008) nomor 14 yang
dibuat di hadapan Stephanie Wilamarta, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, akta mana telah
disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana ternyata
dari Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia tanggal dua
puluh satu Agustus tahun dua ribu delapan (21-08-2008) nomor AHU-53773.AH.01.02.Tahun
2008 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor AHU-0074041.AH.01.09.Tahun 2008
tanggal dua puluh satu Agustus tahun dua ribu delapan (21-08-2008) dan telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia nomor 91 tanggal sebelas November tahun dua ribu delapan
(11-11-2008) Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor 23388/2008;

Perubahan Anggaran Dasar Perseroan yang terakhir sebagaimana dimuat dalam:

w

- Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Himpunan
Saudara 1906, Tbk tanggal 4 (empat) bulan Februari tahun 2010 (dua ribu sepuluh) Nomor 1
yang dibuat di hadapan Kirana lvyminerva Wilamarta, Sarjana Hukum, Notaris di Bandung, akta
mana telah diberitahukan kepada Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
sebagaimana ternyata dari surat yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal Administrasi Hukum
Umum tanggal dua puluh lima Februari tahun dua ribu sepuluh (25-02-2010) Nomor AHU-
AH.01.10-04979 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor AHU-0015442.AH.01.09.
Tahun 2010. tanggal dua puluh lima Februari tahun dua ribu sepuluh (25-02-2010) dan telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia nomor 32 tanggal duapuluh April tahun dua
ribu dua belas (20-04-2012) Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor 607/L Tahun
2012.

- Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT. Bank Himpunan
Saudara 1906, Tbk., nomor 25 tanggal enam belas Agustus tahun dua ribu 2010 (16-08-2010),
dibuat di hadapan Kirana Ivyminerva Wilamarta, Sarjana Hukum, Notaris di Bandung, Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar telah diterima dan dicatat di dalam database Sistem
Administrasi Badan Hukum Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
nomor AHU-AH.01.10-25611 tanggal sebelas Oktober tahun dua ribu sepuluh (11-10-2010) dan
telah terdaftar dalam Daftar Perseroan nomor AHU-0073528.AH.01.09 tanggal sebelas Oktober
tahun dua ribu sepuluh (11-10-2010).

- Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Himpunan
Saudara 1906 Tbk disingkat Bank Saudara nomor 15 tanggal dua puluh lima November tahun
dua ribu sepuluh (25-11-2010), dibuat di hadapan Kirana Ivyminerva Wilamarta, Sarjana Hukum,
Notaris di Bandung, Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar telah diterima dan
dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Kementrian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia nomor AHU-AH.01.10-32072 tanggal lima belas Desember tahun
dua ribu sepuluh (15-12-2010) dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan nomor AHU-0090539.
AH.01.09.Tahun 2010 tanggal lima belas Desember tahun dua ribu sepuluh (15-12-2010).

*) Para Pemegang Saham Lainnya < 5%

Pada tanggal 27 Juli 2012, Perseroan mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (selanjutnya
disebut sebagai “RUPSLB") yang menyetujui bahwa PT Bank Woori Indonesia akan mengakusisi saham milik
Ir, H. Arifin Panigoro sebanyak 594.045.090 lembar saham atau setara dengan 25,65% jumlah keseluruhan
saham Perseroan dan saham milik PT Medco Intidinamika sebanyak 170.358.000 lembar saham atau setara
dengan 7,35% dari keseluruh jumlah saham Perseroan. Akuisisi baru akan efektif setelah persyaratan
tertentu dipenuhi di antaranya mendapatkan persetujuan dari Bank Indonesia dan ditandatanganinya
perjanjian jual beli.

Bahwa sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, terhadap rencana akusisi tersebut belum
ditandatangani perjanjian jual beli dan belum mendapat persetujuan dari Bank Indonesia

3. SUSUNAN PENGURUS DAN PENGAWAS .

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan sebagaimana dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk disingkat Bank Saudara
Nomor 43 tertanggal enam belas Maret tahun dua ribu dua belas (16-03-2012), dibuat dihadapan Fathiah
Helmi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta; yang ditegaskan kembali oleh Akta Pernyataan Keputusan Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk Nomor 6 tertanggal 02-10-2012
(dua Oktober dua ribu dua belas) dan dalam proses pemberitahuan kepada Kantor Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Pemberitahuan perihal Proses Pemberitahuan
Perubahan Perubahan Data Perseroan PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk oleh Fathiah Helmi, Sarjana
Hukum, Notaris di Jakarta, Nomor 16/Ket/Not/X.2012 tertanggal 04-10-2012 (empat Oktober dua ribu dua
belas). Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama

Komisaris (Komisaris Independen)
Komisaris (Komisaris Independen)

: Farid Rahman
: Maskan Iskandar
: Raden Ahmad Agus Setiadjaja

Direksi

Direktur Utama : Madyantoro Purbo
Direktur (Direktur SDM dan Kepatuhan) : Arief Budiman

Direktur (Direktur Bisnis) : Denny Novisar Mahmuradi

Direktur (Direktur Network & Operation)

Penunjukan Dewan Komisaris dan Direksi tersebut di atas telah sesuai dengan Peraturan Bapepam Nomor
IX.1.6, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor Kep-45/PM/2004 tanggal 29 Nopember 2004 tentang
Direksi dan Komisaris Emiten dan Perusahaan Publik. Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan tersebut
di atas menjabat sampai dengan dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Tahun buku
2017.

: Hardono Budi Prasetya

Berdasarkan Surat No. 105/SDRA-DIR/BI.JKT/V/2012 tertanggal 28 Mei 2012, Emiten telah menyampaikan
laporan perpanjangan jabatan anggota dewan komisaris dan direksi Emiten, laporan mana ditujukan kepada
Direktorat Perizinan dan Informasi Perbankan, Bank Indonesia.

Komite Audit

Perseroan juga telah membentuk Komite Audit pada tanggal 16 Juni 2011, dengan susunan Komite Audit
tersebut terdiri dari:

Ketua : Maskan Iskandar
Anggota : Suharjadi Sunarja
Anggota : Gasmara Tisnawinata

Susunan Komite Audit tersebut dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris No. 006/KEP-
DEKOM/SDRA/VI/2011 tertanggal 16 Juni 2011. Penunjukan Komite Audit Perseroan telah sesuai dengan
peraturan Bapepam No.IX.L.5 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

Komposisi Jumlah Karyawan dan Kebijakan Remunerasi

Jumlah seluruh karyawan pada 30 Juni 2012 tercatat sejumlah 1.544 orang, terdiri dari 861 karyawan tetap
dan 683 orang karyawan kontrak. Sedangkan jumlah Direksi di bulan Juni 2012 adalah tetap 4 orang.
Perseroan tidak mempekerjakan tenaga kerja asing; seluruh karyawan adalah tenaga kerja lokal. Perseroan
tidak memilki serikat pekerja yang dibentuk oleh karyawan Perseroan. Dalam hal kebijakan penggajian dan
remunerasi, Perseoran telah sepenuhnya mengikuti dan mematuhi ketentuan tentang upah mininum regional
(UMR) berlaku.

KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN

1. UMUM

Perseroan mulai beroperasi sebagai Bank Umum di Bandung berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan
Keputusan Menteri Keuangan RI No. Kep-067/KM.17/1993, tanggal 7 April 1993. Perseroan telah menjadi
perusahaan publik dengan mencatatkan sahamnya pada Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek
Indonesia) pada tanggal 15 Desember 2006. Perubahan korporat identitas dilakukan Perseroan dengan
penggunaan Call Name Bank Saudara dengan disertai penggunaan logo baru. Jenis ciptaan seni logo dan
judul ciptaan Bank Saudara telah terdaftar dalam Daftar Umum Ciptaan berdasarkan Surat Pendaftaran
Ciptaan yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal Hak Kekayaan Intelektual atas nama Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia tertanggal 16 Maret 2006 dengan Perseroan sebagai pemegang
hak cipta.

Visi Perseroan adalah untuk menjadi pelopor Institusi Keuangan yang menjadi bank berkinerja baik dan
sehat. Dengan berlandaskan pada visi tersebut.

Perseroan menjalankan misinya dengan memenuhi harapan stakeholders dalam usaha perbankan dengan
5 pilar yaitu:

1. Menjaga kepercayaan masyarakat;

2. Memberikan pelayanan secara personal;

3. Peningkatan kualitas manajemen dan operasional perbankan;

4. Melestarikan usaha perbankan dengan nilai-nilai tata kelola perusahaan (good corporate

governance) yang baik;
5. Pelopor jasa keuangan yang berkembang dan inovatif.

2. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA

Perseroan menjalankan bidang usaha perbankan umum secara nasional dengan beroperasi di kota-kota
besar di Pulau Jawa dan Bali. Dari tahun ke tahun perseroan mengalami pertumbuhan dari segi Aset, jumlah
produk, jenis produk maupun layanannya. Secara umum produk dan jasa perbankan yang dimiliki oleh
perseroan adalah sbb.:

+  Produk Perkreditan
. Produk Pendanaan

«  Jasa Pengiriman Uang

. Layanan Valuta Asing

. Layanan ekspor dan impor
+  Jasa Bank Kustodian

+  Produk Banccassurance

+  Safe Deposit Box (SDB)

Segmen utama yang dibidik Perseroan adalah segmen konsumer dan untuk produk perkreditan lebih
menekankan segmen kelas sosial C, D. Selanjutnya untuk produk produk pendanaan perseroan juga
membidik segmen sosial A dan B. Hasil pengembangan usaha dalam beberapa tahun terakhir terlihat dari
kinerja perseroan yang terus membaik dan bahkan mendapatkan Platinum Trophy Award atas predikat
Sangat Bagus secara 10 (sepuluh) tahun berturut-turut dari Majalah Infobank. Permintaan akan produk dan
layanan perbankan dari target pasar perseroan juga mengalami peningkatan dari waktu ke waktu, hal ini
terlihat dari respon masyarakat yang positif ketika perseroan membuka kantor-kantor baru di daerah yang
relatif baru dan masyarakat belum terlalu mengenal perseroan.

3. PRODUK
Produk - Produk Perseroan terdiri dari:

3.1 Produk Pendanaan

Produk Pendanaan yang terdiri dari:

3.1.1 Produk Tabungan Harian dan Tabungan Saudara
Produk tabungan dengan setoran awal dan saldo minimum yang ringan. Pembukaan serta
penyetoran maupun penarikan rekening tabungan dapat dilakukan di semua cabang Perseroan.
Penarikan dana tunai dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun hanya dengan kartu ATM
Bersama.

3.1.2 Produk Tabungan Berjangka Saudara
Produk ini merupakan salah satu produk unggulan Perseroan yang pada bulan April 2006
dilakukan grand launching. Adapun keunggulan produk Tabungan Berjangka Saudara dibanding
produk tabungan biasa lainnya, diantaranya memberikan suku bunga yang tinggi, setoran
minimum bulanan yang sangat ringan, adanya hadiah langsung, serta nasabah langsung
mendapat perlindungan asuransi jiwa. Tabungan berjangka dapat dicairkan pada saat jatuh tempo
mulai 6 sampai dengan 60 bulan.

3.1.3 Produk Tabungan Pensiunan Saudara
Produk ini merupakan produk yang ditujukan kepada para nasabah pensiunan di Bank Saudara,
yang dilakukan grand launching pada bulan Juli 2010. Adapun keunggulan produk Tabungan
Pensiunan Saudara diantaranya adalah untuk produk ini tidak dikenakan setoran minimum dan
tidak dikenakan saldo minimum.

3.1.4 Deposito
Produk Deposito Perseroan merupakan simpanan berjangka yang dirancang dengan berbagai
keistimewaan diantaranya pemberian suku bunga tinggi yang kompetitif sampai dengan
maksimum penjaminan, layanan pick up service (jasa pengambilan uang tunai yang akan disetor
oleh nasabah) untuk nasabah dengan nominal tertentu, dan jangka waktu simpanan bervariasi
yaitu 3, 6,12, dan 24 bulan.

3.1.5 Giro
Produk Giro Perseroan merupakan simpanan yang dapat ditarik setiap saat serta memberikan
fasilitas penarikan dana dengan menggunakan cek, bilyet giro, dan perintah bayar lainnya,
dengan fleksibilitas serta suku bunga yang variatif dan kompetitif.

3.2 Produk Perkreditan
Proses Penyaluran Kredit
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Penje\asan skema penyaluran kredit adalah sebagai berikut :

Permohonan pengajuan maupun pembaharuan kredit dari debitur/calon debitur.

2, Dilakukan wawancara dan analisa kelayakan atas kredit yang diajukan tersebut oleh Account
Officer (A/O) Perseroan.

3. Apabila hasil wawancara dan analisanya dinyatakan layak maka pengajuan kredit tersebut akan
diproses menuju tahap preliminary report, jika tidak akan disampaikan kepada nasabah bahwa
pengajuan kredit tersebut tidak dapat dilaksanakan.

4. Proses preliminary report adalah proses pengumpulan data dan informasi awal mengenai calon
debitur dan prospek usaha.

5. Pembuatan permohonan kredit yang dilengkapi data-data mengenai pengajuan kredit tersebut
yang sudah dipersyaratkan oleh Perseroan, meliputi :

a. Persyaratan Umum, seperti Bukti Identitas Debitur, Pas Foto dan Form Aplikasi Pemohonan
Kredit.

b. Persyaratan Lain sesuai dengan jenis produk kredit yang diajukan, seperti SK Pegawai/
Pensiun, Keterangan Jamsostek, Surat Perizinan Usaha, Keuangan, dIl.

6. Permohonan kredit dilakukan proses verifikasi persyaratan kredit dan analisa aspek yuridis serta
dilakukan pemeriksaan secara langsung (investigasi) terhadap agunan kredit dan kondisi usaha
calon debitur oleh Credit Support.

7. Setelah melewati proses analisa yuridis dan analisa keuangan, maka dibuatkan proposal dan
MCC (Memorandum Credit Committe) untuk diajukan kepada Komite Kredit.

8. Pencairan pengajuan kredit tersebut dilakukan setelah mendapat persetujuan dari Komite Kredit.

Produk Kredit Pegawai (KUPEG) dan Kredit Pensiunan (KUPEN) merupakan salah satu produk
unggulan yang cukup lama digeluti oleh Perseroan. Selain produk KUPEN dan KUPEG pada tahun
2005 Perseroan juga mengeluarkan produk baru yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat yaitu
Kredit Pekerja (KUJA) dan Kredit Waralaba (Franchise) .

Proses penyaluran kredit Perseroan kepada masyarakan dilakukan dengan 2 pola, yaitu

1. Pola Langsung ke end user, dalam pola ini penyaluran kredit dilakukan langsung kepada nasabah.

2. Pola Tidak Langsung, dengan mekanisme chanelling dan executing, dimana dalam pola ini
penyaluran kredit Perseroan dilakukan dengan cara berkerjasama dengan instansi lain yang
menjadi rekanan perseroan. Dimana dalam pola ini Perseroan telah berkerjasama dengan
perusahaan BUMN, perusahaan swasta, koperasi dan BPR.

Produk Perkreditan yang terdiri dari:

3.2.1 Kredit untuk Pegawai (KUPEG)
KUPEG merupakan pinjaman yang diberikan Perseroan kepada pegawai instansi pemerintah
maupun perusahaan swasta. Pinjaman diberikan untuk membiayai berbagai kebutuhan yang
sifatnya primer seperti biaya pendidikan, kesehatan, pernikahan, dan berbagai keperluan lainnya.
Adapun keunggulan produk ini antara lain :
- Mudah. Persyaratan yang mudah dan tanpa adanya agunan;
- Cepat. Proses pencairan kredit hanya satu hari saja (one day service);
- Ringan. Besar angsuran bulanan yang ringan dan jangka waktu yang fleksibel maksimal

sampai dengan 10 (sepuluh) tahun disesuaikan dengan kemampuan nasabah.

[romner ]




3.2.2 Kredit untuk Pensiunan (KUPEN)
KUPEN merupakan pinjaman yang diberikan Perseroan kepada pensiunan. Melalui KUPEN
debitur dapat memperoleh fasilitas kredit, baik untuk keperluan konsumtif maupun untuk modal
berwirausaha. Dengan keunggulan dalam pelayanan dan proses pencairan kredit yang cepat
serta jangka waktu pengembalian yang disesuaikan dengan kemampuan nasabah maksimal
sampai dengan 10 (sepuluh) tahun.
3.2.3 Kredit Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Merupakan kredit yang diberikan Perseroan untuk kebutuhan investasi atau modal kerja usaha
mikro, kecil dan menengah dengan pinjaman maksimum sebesar Rp 500.000.000,00 (lima ratus
juta Rupiah).
Jenis Kredit Usaha Mikro Kecil dan Menengah :
1. Kredit Investasi
Pinjaman jangka panjang untuk pembiayaan barang modal atau sarana produksi (fixed
asset).
2. Kredit Modal Kerja
Pinjaman jangka pendek untuk membiayai kegiatan operasional usaha, dengan jangka waktu
pinjaman maksimum 1 (satu) tahun dan dapat diperpanjang.
3. Kredit Rekanan
+  Kredit Rekanan Two Step Loan
Pinjaman modal kerja yang diberikan kepada perusahaan/koperasi yang diteruskan
kepada rekanan perusahaan/koperasi tersebut.
+  Kredit Rekanan Murni
Pinjaman modal kerja yang diberikan kepada perusahaan/koperasi pemasok (supplier).
3.2.4 Kredit Pekerja (KUJA)
Merupakan kredit yang diberikan kepada pekerja industri (buruh) untuk membantu pembiayaan
aneka keperluan seperti pembelian alat-alat elektronik, kebutuhan rumah tangga, dan lain-lain.
Kredit ini sama sekali tidak dikenakan biaya apapun (bebas potongan biaya) sehingga jumlah
kredit yang diterima nasabah tidak akan berkurang. Jangka waktu pinjaman fleksibel maksimal
sampai dengan 12 (dua belas) bulan.
3.2.5 Kredit Waralaba (Franchise)
Kredit yang diberikan oleh Perseroan sebagai pembiayaan investasi atau modal kerja untuk
usaha waralaba dengan tujuan membantu Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam menjalankan
usaha mandiri dengan konsep usaha yang telah teruji.
Terdapat 2 (dua) jenis Kredit Waralaba yaitu:
+  Kredit bagi Franchisor
Kredit untuk ekspansi usaha yaitu untuk membuka cabang baru milik sendiri atau untuk
disalurkan lagi kepada calon franchisee (two step loan).
«  Kredit bagi Franchisee
Kredit yang diberikan langsung kepada calon franchisee, atau franchisee yang ingin
menambah cabang (outlet) baru atau menambah franchise baru.

Respons positif dari masyarakat khususnya nasabah dengan diluncurkannya produk-produk baru tersebut
sangatlah baik, sehingga memberi keyakinan bagi Perseroan untuk selalu inovatif dan mampu melahirkan
produk baru yang sesuai dengan keinginan serta kebutuhan masyarakat di masa mendatang. Adapun
perkembangan produk Perseroan adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Jenis 30-Jun 31 Desember

Produk | 2012 | % | 2011 | % | 2010 | % | 2009 | % | 2008 | % | 2007 | %
Taoungen | 461073| 1083| dot071| ont| ares3| 1084| 209698 | 1034 | 195887 | 1044| 132448] 1068
Reguer | 423 o1e1| oss6%| es2s] unget| ers| mooso| ssa| 1sane| e91s] 1| wa
Beingta | %8681| 83| 3| nm| 2| 125] e8| 46| tes08| 1085] 75| 638

Deposio | 364952 | 8% 2731319 8265 2016890| 7907 | 1670585 | €238 | 1172912 Ta58| 9saest| 768
Gio w| 6| aeam| sa| zmam| o] wwram| ra7| teass| ot tatz| 124
étilr:l";aal:man aamren| 100 3304717 | 10000 | 2550806 | 100 | 20272 100 nasatas| 10| 2402|100

(dalam jutaan Rupiah)
Jenis 30-Jun 31 Desember

Produk | 2012 | % | 2011 | % [ 2010 | % | 2009 | % | 2008 | % | 2007 | %

C.  Pengendalian intern,

Komponen Sistem Pengendalian Intern dalam penerapan Program APU dan PPT di Bank Saudara

meliputi:

1. Penetapan Kebijakan dan Pedoman, Petunjuk Pelaksanaan serta dokumen acuan kerja lainnya
yang dijadikan panduan dalam penerapan Program APU dan PPT;

2. Pendelegasian wewenang;

3. Pemisahan tugas dan tanggung jawab;

4. Penetapan fungsi supervisi, sebagaimana dituangkan dalam Struktur Organisasi dan Job
Description, di masing-masing Unit Kerja yang menjalankan kebijakan penerapan Program APU
dan PPT, dan

5. Pelaksanaan fungsi pengawasan intern yang dilakukan oleh Satuan Kerja Audit Intern (SKAI)
sebagai Unit Kerja yang bersifat independen dan terpisah dari Unit Kerja yang menjalankan
kebijakan penerapan Program APU dan PPT.

Sistem pengendalian intern harus mampu secara tepat waktu mendeteksi kelemahan dan penyimpangan

yang terjadi dalam penerapan Program APU dan PPT dengan tujuan untuk meminimalkan potensi risiko

yang dihadapi Bank.
D.  Sistem manajemen informasi

Sistem manajemen informasi diperlukan untuk memantau profil dan transaksi Nasabah yang dapat
mengidentifikasi, menganalisa, memantau dan menyediakan laporan secara efektif mengenai
karakteristik transaksi yang dilakukan oleh Nasabah. Dalam kaitannya dengan penelusuran transaksi,
baik untuk keperluan intern, PPATK, Bank Indonesia, ataupun kasus peradilan, sistem manajemen
informasi juga harus dapat memungkinkan untuk melakukan penelusuran setiap transaksi (individual
transaction).

dan 2011 serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011, 2010, 2009, 2008 dan
2007. Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 30 Juni 2012 dan 31 Desember 2011 dan untuk periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012 dan 2011 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2011 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana & Rekan (anggota jaringan
global PwC) yang laporannya tertanggal 11 Oktober 2012 menyatakan pendapat wajar tanpa pengecualian,
dengan tiga paragraf penjelasan mengenai penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
No. 60 (Revisi 2010), Instrumen Keuangan: Pengungkapan, penyajian kembali laporan arus kas untuk tahun
yang berakhir pada 31 Desember 2009 serta mengenai penerbitan kembali laporan keuangan Perseroan
pada tanggal dan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012 untuk menyesuaikan
penyajiannya dengan ketentuan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan. Laporan keuangan
Perseroan pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009
yang masing-masing telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto Fahmi & Rekan (a member
firm of BDO International Limited) dan Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto & Rekan (a member firm
of BDO International Limited) yang laporannya masing-masing tertanggal 11 Maret 2011 dan 25 Februari
2010 menyatakan pendapat wajar tanpa pengecualian, dengan dua paragraf penjelasan pada laporan auditor
independen tertanggal 11 Maret 2011 mengenai penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
No. 50 (Revisi 2006), Instrumen Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan, dan PSAK No. 55 (Revisi 2006),
Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran, dan penerbitan kembali laporan keuangan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 berkaitan dengan perubahan beberapa penyajian
dan pengungkapan laporan keuangan. Laporan keuangan Perseroan pada tanggal dan untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Hendrawinata Gani & Hidayat yang laporannya masing-masing tertanggal 9 Februari 2009 dan 21 Februari
2008 menyatakan pendapat wajar tanpa pengecualian. Semua laporan keuangan tersebut tersedia secara

RASIO KEUANGAN PENTING
(dalam persentase)
Keterangan Wi o T aw T D;:::ber 2008 | 2007

Rasio Pertumbuhan
P Bunga N/A 31,74 | 36,05 1331| 4260| 3478
Laba Operasional © N/A 4699 | 60,88 -458 | 1847 | 120,90
Laba Bersih Tahun Berjalan® NIA 50,22 | 68,16 535| 19,16 | 141,39
Jumlah Aset 8,08 56,69 | 35,03 2157 | 3514 | 4052
Jumlah Liabilitas 8,92 61,72 | 32,66 2102 | 3845| 4383
Jumlah Ekuitas (0,14) 2022 | 5518 2648 | 1152 20,69
Permodalan

CAR dengan p Risiko Kredit 16,23 17,37 | 23,00 14,10 | 1286 | 1506

CAR dengan memperhitungkan Risiko Kredit
dan Risiko O 1374 1477 2041

KUPEG | 1275343| 3081( 934052 2945| 784289 (3069 692.145( 3595| 752655 49.32| 605738| 5203
KUPEN | 1808577 | 4369 [ 1276681 | 4025| 1.094958 [ 4284 | 700502 3639 | 454935( 2981| 329.379| 2829
KUJA 10703 026 12770( 040 10233( 04 6683 035 17816( 117 26632| 229
UMKM 719895 1730| 386893 1220 171254| 67| 88632 | 460[ 366T6( 24| 44910| 38
Lainnya 34993 | 785 | S61449( A770| 495048(1937( 437.282( 2271| 263911 ( 1729| 157.545| 13583

.&or:adlil 4139.512| 100,00 | 3471845 100,00| 2555782 | 100 | 1925244 100,00 | 1525993 | 100 1.164.204 | 100,00

4. KEGIATAN PEMASARAN

Dengan semakin ketatnya persaingan yang dihadapi sektor perbankan maka mendorong Perseroan untuk
menciptakan strategi pemasaran yang efektif dan efisien untuk meningkatkan daya saingnya. Perseroan
telah bekerjasama dengan perusahaan advertising profesional untuk melakukan berbagai kegiatan promosi
yang lebih terarah dan tepat sasaran. Kendala dibidang pemasaran saat ini adalah jumlah jaringan cabang
yang terbatas namun untuk mengatasi kendala tersebut Perseroan telah merencanakan pengembangan
jaringan kantor cabang dilokasi yang potensial dan strategis agar lebih dekat dengan target pasar. Dengan
adanya kerjasama tersebut secara kualitatif, maka kegiatan-kegiatan promosi yang dilakukan lebih terencana
dan terarah. Pembuatan desain-desain produk seperti brosur, flyer, leaflet maupun pemasangan iklan
dan promosi di media massa terutama dalam bentuk iklan display menjadi lebih bervariasi dan menarik,
pembuatan tema-tema atau slogan untuk produk atau kegiatan-kegiatan yang lebih tepat sasaran. Adapun
program-program pemasaran dan promosi yang dilakukan oleh Perseroan adalah sebagai berikut:

+  Program peningkatan corporate image;

+  Iklan advertorial berupa sekilas company profile Perseroan;

. Iklan produk di surat kabar terkemuka di DKI Jakarta, Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, Jawa Timur
dan Bali;

«  Sponsorship untuk event-event tertentu;

+  Telah dibentuk im pemasaran dengan konsep Marketing Agent dengan fokus memasarkan produk dana
berupa Tabungan dan Deposito Berjangka;

*  Melibatkan seluruh karyawan dan karyawati Perseroan dalam memasarkan produk dana maupun
perkreditan.

Selain itu Perseroan juga melakukan Program Customer Rewards. Program ini dimaksudkan sebagai salah
satu cara untuk mempertahankan eksistensi debitur sekaligus untuk mengembalikan sebagian keuntungan
yang diperoleh Perseroan. Pelaksanaan program ini dilakukan oleh seluruh unit bisnis Perseroan terhadap
instansi-instansi yang telah memberikan kontribusi dalam peningkatan jumlah portofolio perkreditan
Perseroan khususnya atas penyaluran Kredit Pensiunan. Perseroan melakukan ekspansi kantor ke luar
Jawa Barat yaitu ke kota Semarang Jawa Tengah, Surabaya Jawa Timur dan Bali, pengembangan usaha ke
JawaTengah, JawaTimur dan Bali perlu ditunjang oleh strategi komunikasi yang efektif sehingga Masyarakat
sudah mengetahui informasi tentang Perseroan. Beberapa strategi tersebut yang paling utama adalah melalu
media masa yang sudah ada di ketiga daerah tersebut dengan pendekatan branding, yaitu memberikan
awareness awal tentang keberadaan Perseroandengan menyampaikan sejarah serta peran yang sudah
dij P ini. Yang dilal kan jelang pembul kantor cabang. Strategi komunikasi
selanjutnya adalah menyampaikan produk serta layanan Perseroanmelalui penyebaran informasi melalui
media lainnya disamping tetap menggunakan media elektronik serta radio sebagai pendamping penyebaran
informasi tersebut serta secara kontinyu mengupdate informasi kepada Masyarakat melalui berita berita di
media cetak.

5. PENERAPAN PRINSIP MENGENAL NASABAH

Perbankan sangat rentan terhadap kemungkinan digunakan sebagai media pencucian uang dan pendanaan
terorisme, karena pada perbankan tersedia banyak pilihan transaksi bagi pelaku pencucian uang melalui
proses layering, placement dan integration sehingga seolah-olah asal usul kekayaan pelaku pencucian uang
adalah kekayaan yang sah. Bank juga dapat digunakan sebagai sarana bagi pelaku pendanaan terorisme
dalam upaya melancarkan tindak kejahatannya. Oleh sebab itu untuk pertama kalinya Bank Indonesia
mengeluarkan Peraturan No.3/10/PBI/2001 tentang Prinsip Mengenal Nasabah dan diubah dengan PBI
No.5/21/PBI/2003 dan terakhir diperbaharui dengan PBI No. 11/28/PBI/2009 tentang Penerapan Program
Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme (APU-PPT) Bagi Bank umum. Penerapan
Program APU dan PPT di Bank Saudara merupakan bagian dari manajemen risiko Bank dan paling kurang
mencakup antara lain:

A.  Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi.
1. Dewan Komisaris

*  Memberikan persetujuan atas Pedoman Pelaksanaan Program APU dan PPT.

* Mengawasi pelaksanaan tanggung jawab Direksi terhadap penerapan Program APU dan
PPT, termasuk komitmen kepada Bank Indonesia.

* Mengawasi kepatuhan Bank terhadap penerapan Program APU dan PPT yang dilakukan oleh
Direksi melalui Direktur Kepatuhan dan/atau Satuan Audit Intern.

2. Direksi

*  Mengusulkan Pedoman Pelaksanaan Program APU dan PPT kepada Dewan Komisaris.

+ Memastikan penerapan Program APU dan PPT dilaksanakan sesuai dengan Pedoman
Pelaksanaan Program APU dan PPT yang telah ditetapkan.

« Membentuk unit kerja khusus dan/atau menunjuk pejabat yang bertanggungjawab terhadap
Program APU dan PPT di Kantor Pusat.

*  Memastikan bahwa unit kerja yang melaksanakan kebijakan dan prosedur Program APU dan
PPT terpisah dari satuan kerja yang mengawasi penerapannya.

*  Memastikan bahwa pejabat yang ditunjuk untuk bertanggungjawab atas penerapan Program
APU dan PPT memiliki kemampuan yang memadai dan memiliki kewenangan untuk
mengakses seluruh data Nasabah dan informasi lainnya yang terkait.

+  Memastikan bahwa Kantor Cabang memiliki pegawai yang menjalankan fungsi UKPN atau
pejabat yang melaksanakan program APU dan PPT.

+  Melakukan pengawasan atas kepatuhan unit-unit kerja dalam menerapkan Program APU dan
PPT.

+ Memastikan bahwa Pedoman Pelaksanaan Program APU dan PPT sejalan dengan
perubahan dan pengembangan produk, jasa, dan teknologi Bank serta sesuai dengan
perkembangan modus pencucian uang atau pendanaan terorisme.

+  Memastikan bahwa seluruh pegawai, khususnya pegawai dari unit kerja terkait dan pegawai
baru, telah mengikuti pelatihan yang berkaitan dengan Program APU dan PPT secara
berkala.

* Menyediakan sumber daya yang memadai dalam penerapan Program APU dan PPT.

*  Mengidentifikasi dan inii 1 risiko-risiko yang mungkin timbul dalam penerapan
Program APU dan PPT.

B.  Kebijakan dan prosedur, yang meliputi:
. Permintaan informasi dan dokumen;
Beneficial Owner;
Verifikasi dokumen;
CDD yang lebih sederhana;
Penutupan hubungan dan penolakan transaksi;
Ketentuan mengenai area berisiko tinggi dan PEP;
Pelaksanaan CDD oleh pihak ketiga;
Pengkinian dan pemantauan;
Cross border correspondent banking;
Transfer dana; dan
Penatausahaan dokumen.
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CAR dengan memperhitungkan Risiko Kredit,

E.  Sumber daya manusia dan pelatihan. publik dan dapat diperoleh di “http://www.idx.co.id” dan “http:/fwww.banksaudara.com’. Operasional o PN 1303 1338| 1969| 13967 12757 14,99"
Dalam rangka memberikan pemahaman, keahlian dan pengetahuan dalam pelaksanaan Prinsip Jumlah Aset Tetap/Jumlah Modal 23,60 1843 | 1536 1510 1811 1320
Mengenal Nasabah / APU dan PPT, Bank saudara melalui UKPN memberikan pelatihan kepada LAPORAN POSISI KEUANGAN p P P

. " 0 (dalam jutaan Rupiah)
seluruh karyawan secara berkala dan berkesinambungan untuk memberikan pelatihan, informasi atau
me\al_«u_kar:_ k_ajit ul_agg alai lijasltls-_zasus }ransaksi kEuangal?‘_néeniuﬁgaSan ysn%( ditetmukan, sedhir;gga Keterangan 30 Juni 31 Desember Aset Produkif
meminimalisir terjadinya tindak pidana. Ini merupakan bukti Bank saudara berkomitmen mendukung - -
program pemerintah dalam memberantas Tindak Pidana Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan it 20 200 2009 Al 2007 I:::t\op/r\osdelt‘{’ﬁrfoduktlf Bermasalah tethadap Total 1,70 124 1,06 1,14 1,95 1,06
Terorisme. ASET

6. JARINGAN OPERASIONAL Kas 106058 s4810] 78959 78014| ssess| 42367| | NPL-Nefo 131 108] 086) 07| 0%6) 045

Jaringan operasional Perseroan yang tersebar sehingga Kan pel kepada masy . Giro pada Bank Indonesia 366327 | 335969 189325  93460| 72319 6059 NPL - Gross : 202 165 176 129] 17| 118

meskipun saat ini lokasi kantor pelayanan Perseroan masih terpusat di provinsi Jawa Barat, Banten, DKI Giro pada bank lain 106.488 83.795 83.882 31532 14.847 3.280 CKPN Aset Keuangan Terhadap Aset Produktif* 0,90 067 170 127 - N

Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur dan Bali. Namun upaya untuk memberikan pelayanan yang maksimal Dikurangi: cadangan kerugian

senantiasa diupayakan dengan menambabh titik layanan dan kemudahan seperti ATM yang telah bergabung penurunah nilai - - - (341) (1.357) (92) —

dengan ATM Bersama yang mempunyai kurang lebih 30.000 (tiga puluh ribu) ATM yang tersebar di seluruh 06488 % 50 YRTY 349 318

Indonesia. - 3 - . i 2 Laba sebelum pajak / Rata-rata aset tahun 239 300 278 241 3,00 373

Keteran ih lani ; " m Penempatan pada Bank Indonesia berjalan (ROA)? i i i i i i

gan lebih lanjut mengenai Jaringan Operasional dapat dilihat pada Bab VIII Prospektus. dan bank lain 73485 | 578855  103.701 62458 | 212.550
Laba setelah pajak / Rata-rata modal inti 2138 236 | 1745 1762| 2163 2025

7. TATAKELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK (GOOD CORPORATE GOVERNANCE) Dikurang': cadangan kerugian ] - - - o {ahun beralan (ROE)? : S ! | | :

Direktur Kepatuhan Perseroan bertanggung jawab untuk memastikan terselenggaranya fungsi kepatuhan penurunan nilai " g

Perseroan terhadap peraturan dan perundangan yang berlaku, termasuk peraturan Bank Indonesia. Unit 73485 | 578855 |  103.701 62458 | 211507 B prodfjktiftahun bgggg\?ﬁm?z’/ Rata-ata aset 8,34 914 1024 719| 1046 | 1237

compliance di bawah Satuan Kerja Manajemen Risiko memonitor kesepakatan dan komitmen yang dibuat Erekelek 120319 | 423726 o057 159,601 53143 156713

oleh Perseroan terhadap regulator telah terpenuhi dengan baik. Direktur Kepatuhan menyampaikan berkala ex-efel - d i i d - Total Beban Operasional / Total Pendapatan 84.34 3003| 7930| 8535| s242| 8070

bulanan aktivitas fungsi kepatuhan Perseroan kepada Direktur Utama, dengan salinan kepada Dewan Dikurangi: cadangan kerugian ) . . 229) 3 ) Operasional (BOPO) ’ ' ! ’ ! ’

Komisaris. Direktur Kepatuhan melaporkan informasi penting mengenai pelaksanaan kepatuhan Perseroan penurunan nilai

kepada Komite Pengawas Risiko setiap bulan. Perseroan selalu berusaha untuk melakukan lebih dari

sekedar mematuhi peraturan dan regulasi dengan melaksanakan praktek terbaik di semua bisnisnya. Semua ER—— — M039| 4876| 161967 150302 53109 156679 Likuiditas

produk-produk baru ditinjau oleh Satuan Kerja Manajemen Risiko untuk memastikan bahwa tidak terdapat ek-efex yang dibell dengan janji 7 N i i iberi

pelanggaran terhadap peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. Perseroan memiliki panduan untuk dijual kembali e 2160 Sims:;;on}f{e[;i’g)hng Diberkan Terhadap 9101| 8170| 10020 | 94,94 | 10219| 9387

kebijakan kepatuhan formal yang sudah disetujui oleh Dewan Direksi. Direktur Kepatuhan bertanggung Dikurangi: cadangan kerugian 2

jawab untuk ikasikan semua kebij kepatuhan, garis pedoman, sistem dan prosedur kepada penurunan nilai ) @

semua unit-unit yang relevan dan pada semua tingkat organisasi. Direktur Kepatuhan juga bertanggung 127597 | 108568 N 2138 N i p (©

jawab untuk membuat dan melaksanakan sistem kepatuhan yang efektif dan terintegrasi untuk Perseroan. — — - . . b Giro Waib Mini G

Satuan Kerja Manajemen Risiko melakukan pengawasan akan syarat kecukupan modal yang ditentukan Pinjaman yang diberikan 4144034 | 3341.776 | 2555782 | 1925244 | 1.525.993 | 1.164.204 U er;ent_aie iro Wejib Minimum (GWM) 8,01 821 803 504| 530 510

oleh Bank Indonesia dan membuat target dan kebijakan sehubungan dengan keseluruhan kecukupan modal Dikurangf: cadangan kerugian 44161 29,855 18367 28,54 97 251 18507 ama Rupia - —

Perseroan. Perseroan per terhadap p pinjaman kepada nasabah perorangan penurunan nilai ( )| (@985 (48367 )| @251)|  (18.507) Persentase Giro Wajib Minimum (GWM) 887| 1040 361 8,82 Kl 3

atau kelompok sehingga Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) sebagaimana disyaratkan dalam 1099873 | 331921 | 2507415 | 1896720 | 1498742 | 1145697 Sekunder Rupiah ’ ' ’ ’

peraturan Bank Indonesia dapat dipenuhi. Perseroan mematuhi semua peraturan mengenai Anti Pencucian e Rl Rl — — _ Persentase Giro Waijib Minimum (GWM) Dolar

Uang dan P Pendanaan Terorisme yang di melalui Undang-Undang, ketentuan PPATK Penyertaan saham 449 413 401 388 388 388 Amerika Serikat 853 990 133 480 336 R

maupun peraturan Bank Indonesia. Perseroan memastikan bahwa semua staf telah mengikuti pelatihan Dikurangi:  cadangan  kerugian T

i ketentuan Know Your Customer, Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme. penuruan niai - 4 4 (56) Persentase Posisi Devisa Netto (PDN) secara | 4307 | 4147|088 | 55| 285 ]

8. TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN (CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY) 449 4“3 401 4 B4 330 Pelanggaran/Pelampauan BMPK

Di tahun 2012,pada bulan januari sampai dengan bulan junisebagaimana di tahun-tahun sebelumnya, Aset tetap 149558 | 120.996 86.717 57.289 49.634 32829 a. Pihak terkait - - - - - -

Ty e v s e ) T T e B 2 8 S N I N

dilingkungan kantor Bank Saudara berada,Program CSR tersebut adalah pengobatan gratis dan Donor Darah 111.500 87.221 60449 38.285 36318 23726 ;; Z;a"‘?a gg;np;gvgu;gkm;sik? ‘;{pe’a.s’;‘j’"%/' bl berakhipada 30 Juni 2012 ke dat

{anbg ?Ha)kiatnakantsejgkte;nggaISZSApril 201§ sargpai d$nganktaggggl 26 Mei 2?_113|(yan|§; i pl Bdi 1 Agunan yang diambil alih 4.824 2450 2450 2450 3.307 3.230 asio RO an NIM untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhi pada 50 Juni menggunakan data yang

sebelas) kota yaitu , Bandung, Semarang, Surabaya, Yogyakarta, Denpasar, Tasikmalaya, Cirebon Bogor, ; - - . ; p i

Purokart, an i So dengn ok Kang G 161 g R e ) ) O ) Y ) Qo hbebtioep i

gratis dan dalam program donor darah tercatat 453 orang mendonorkan darahnya 2385 o7 25 s 2879 278 9 CKPN Aset Keuangan Terhadap Aset Produkiif pada 2008 dan 2007 belum mulai dihitung. )

Kegiatan yang bersifat sosial tersebut di atas merupakan bentuk nyata kepedulian Perseroan terhadap - - ¥ Rasio pertur untuk periode § (enam) bulan yang terakhir pada 30 Juni 2012 tidak dapat diperbandingkan

masyarakat yang senantiasa menempatkan masyarakat sebagai bagian yang tidak terpisahkan dan Aset pajak tangguhan - bersih 2262 - 3892 2010 2,057 1585 dengan periode sebelumnya karena periode laporan keuangan yang tidak mencakup 1 (satu) tahun buku.

menempatkan sebagai layaknya saudara. Perseroan secara terus menerus meningkatkan kualitas layanan Aset lain-lain 79.790 69.627 54,556 38.509 30.619 26.136 EKUITAS

?eargar&emperba\kl diri dan berharap masyarakat dan khususnya para nasabah mendapatkan layanan yang JUNLAH ASET 5496533 | 5.085.762 | 3245.762| 2403.696 | 197750 | 1463.046 ——— m —— ot 3 o 2012 o 31 . "

. abel dibawah ini menyajikan perubahan ekuitas Perseroan pada tanggal uni an lesember

9. TEKNOLOGI SISTEM INFORMASI (TSI) t::::t:;:: DAN EKUITAS I2301 é )yang tlelah diaud\ttolsh Kanm Aokll(Jtmban ;lé%k Tanud{ridja, Wi%isanta & Rel:an (anggota Jar:_ngar:j global

. ) WC) yan, rann n r men n pen wajar tan N, ian, dengan

Perseroan membangun sistem informasi berbasis komputer agar dapat mendukung kegiatan operasional — tiga Zraa gra?poeﬁ'elzgare\ ;e%gaenai en?ar: an Peme ayt?;aan astgr?dafrl)\iuntaajisiaKSSae\e a%e?gg/\aKi Nec ggo

yang cepat, akurat dan handal. Perseroan memiliki satu divisi sistem informasi yang menjalankan fungsinya Liabiltas segera 1817 1126 540 67 29 - (Igevipsw 2810) ﬁnsjtrumen Keua% an: ?’en ur’\) Kapan yen aiian kemball laboran arus kgs untek tahun yan

sebagai bagian yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan sistem kepada pihak internal maupun | Simpanan dari nasabah 4516643 | 407992 | 2550806 | 2027792 | 1488138 | 120001 | e o e e 2008 socts b, ettt Kol Inorn kencan Poroen
eksternal, mulai dari penyiapan infrastruktur, instalasi sampai dengan pemantauan bekerjanya sistem. Simpanan dari bank lain 51422 | 206771 252,880 81436 | 257371 2719 dat P I d ggl K d bul bg kh'p dat 130 Ji 'p2012 i kg ik

Adapun upaya-upaya tersebut dilakukan antara lain dengan melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut : P : : - : : : pada tanggal dan untuk periode enam buian yang beraknir pada tangga; 4 Juni 2012 untuk menyesuaikan
b stem Core Bani Efek-efek yang dijual dengan jani 124304 penyajiannya dengan ketentuan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan. Perubahan ekuitas

. enyempurnaan sistem Core Banking, dibeli kembali § - N Perseroan pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009

+  Customisasi kebutuhan pengguna aplikasi; ) Pinaman vang diterm 1254 3761 8776 594 05 309 yang masing-masing telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto Fahmi & Rekan (a member

+ Pengembangan layanan baru seperti Host to Host TELKOM (delivery channel); Jaman yang diterima . : : : : firm of BDO International Limited) dan Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto & Rekan (a member firm

+ Penambahan fitur baru (transfer) dari ATM Bersama; ) Efek-efek yang diterbitkan-bersih 246.366 | 245.544 - = : - of BDO International Limited) yang laporannya masing-masing tertanggal 11 Maret 2011 dan 25 Februari

: :/Iie::;jira Iﬁigin:g tiar:nma mmmﬁk I?{Ajﬁ Ss?g‘kmg , Corporate Internet Banking System (CIBS) Utang pajak kini & ainnya 10.604 10,948 6.884 8429 6.300 4724 2010 menya:a:;an pen|d1a1pslt watja;rot%npa pengecualian, dengpan duat pare:sgtraf (?enieklas?n p_aga Iaporan“a:uSdAt%

; —— p ertanggal aref mengenai penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

* Membangun sistem Data Warehouse yang akan menjadi jembatan bagi kebutuhan informasi bagi Liabiltas pajak tangguhan - bersh - 4166 - - - - No. 50 (Revisi 200%%, Instrumen Keuangag: Pen’;ajian gan Pengyungkapan,dan PSAK No. 55(R%visi 2006),
peng:_imbllan keputusan opera_swr_wal maupun strategs. . Penyisihan imbalan kerja karyawan 17.061 14.442 9.631 8.040 7.346 9.499 Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran, dan penerbitan kembali laporan keuangan untuk tahun

* Menyiapkan penambahan aplikasi pendukung dari Core Banking. B Beban yang mash harus dbayar dan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 berkaitan dengan perubahan beberapa penyajian

«  Sistem dan teknologi berbasis komputer (Information Technology). Saat ini Perseroan telah liabilitas lain-ain 54.483 37.838 22671 17.364 11.635 5877 dan pengungkapan laporan keuangan.
menggunakan System Aplikasi Core Banking Alphabits , sebuah sistem perbankan dengan basis (dalam jutaan Rupiah)
AS 400. Sistem ini digunakan dengan pola outsourcing Collocation dengan PT Sigma Cipta Caraka. JUMLAH LIABILITAS 5.024.014 | 4612.588 | 2.852.188 | 2.150.072| 1.776.624 | 1.283.236
Dengan sistem ini seluruh kantor layanan maupun kantor pusat terhubung secara online. EKUITAS 30 Juni 31 Desember

+  Penyempurnaan aplikasi perbankan yang lebih efisien dan lebih “user friendly” terus dil 1. Wodd s | mie | B T Ry 000 Keterangan 2012 201 2010 2009

TSI di Perseroan mulai dibenahi pada tahun 2003, dimana pada saat itu terdapat kebutuhan oca seham - - - - - - - -

regulasi yang mengharuskan sistem core banking yang tersentralisasi. Atas dasar itulah kemudian System Tambahan modal disetor-bersih 46724|  46724| 4674 1127 6453 6453 Modal saham 231637 | 231637 551637 | 163706

Core Banking dirubah yang semula terdistribusi ini menjadi tersentralisasi. Hal ini dilakukan dengan Modal saham dipesan R R _ 4367 - -

pertimbangan ke depan bahwa TS| yang baik menjadi salah satu tulang punggung dalam mendukung - - - Tambahan modal disetor-bersih 46.724 46.724

jalannya operasi bank. Disamping itu penggunaan A/S 400 sebagai sentral server saat ini dapat digunakan Cadangan  kompensasi ~ berbasis 1023 1023 . : : 46.724 1.127

oleh seluruh kantor Bank Saudara secara on line. Perubahan aplikasi Core Banking serta sistem i safam Modal saham dipesan _ _ R 4367

ini dimaksudkan juga sebagai respons atas kebutuhan-kebutuhan aplikasi baru dari pihak eksternal serta Cadangan wajib 13.529 9.027 7.245 5463 3.580 2.580 - -

memungkinkan untuk penambahan fitur-fitur baru (delivery channel) yang lain. Aplikasi Core Banking (Kerugian)Keuntungan yang _belum Cadangan kompensasi berbasis saham 1.023 1.023 - -

yang saat ini dipakai di Perseroan adalah Alphabit ver 2.01 produk PT Sigma Cipta Caraka. Di samping direalisasi  at fek-efek  dali 18470 2569 6.812 606 9722 781 .

| ° e o e realisasi alas efek-ofek  dalam | (18.470) : (6812) (606) | (2722) (781) Cadangan wajib 13529 9.027
Sel;ggun;ﬂ;ail ap:|!|<_aﬁ(| core zanlxﬁa Aéphab/t, delivery channel y;elng saslt r|‘m7 Squahkdlpakatl adalljah ALM (on Kelompok tersedia untuk dijual - bersih 7.245 5.463
s ), Host to Host Telkom serta ersama yang sampai saat ini sudal ank yang tergabung dengan - —

jumlah ATM lebih dari 17.000 ATM yang tersebar di seluruh Indonesia, MATM, SHADR, SMS Banking Serta | Saldolaba 198076 182184 | 14780| 60477| 43215  21.568 (Kerugian) Keunlungan yang beum direalieas (18.470) 2560| (6812 (606)

Corporate Internet Banking System (CIBS). Data center saat ini dikelola dengan pola Outsource Collocation | JUMLAH EKUITAS 42519 | 47374 303574  253.624| 200526 179.810 glﬂzfiegﬁl alam kelompok tersedia untu - - 812)

oleh PT Sigma Cipta Caraka yang berlokasi di Bumi Serpong Damai, Tangerang. Server produksi yang saat

ini dipakai adalah IBM A/S 400 seri i525 Rencana pengembangan TSI di Perseroan secara garis besar JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS | S54%.5%3 | 5085762 | 3245762| 2403696 | 1977.50] 1463046 Saldo laba 198.076 | 182194 |  114.780 69.477

¢ Tumu‘gid;;gasaf per yaitu: LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF Jumlah ekuitas 472519 473474 393574 253.624

A p (dalam jutaan Rupiah,

* Respons atau Antisipasi yang terkait dengan ketentuan eksternal (oalam PRI ik terdapat perubahan struktur permodalan perseroan yang terjadi setelah laporan keuangan terakhir.

+  Kebutuhan intern perusahaan 300uni | 30 Juni 31 Desember

Dari pertimbangan di atas selanjutnya langkah yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : Keterangan 201‘;"' 201"1"' PERPAJAKAN

«  Persiapan untuk penanganan data center yang dilakukan secara bertahap yang meliputi pengadaan 1 2010 2009 2008 2007
sBervlfrI Sgﬂa lnfrasl:;lkté{r Pend_llikung termaf(uk sarana ba'gk up yﬁng memadai sesuai dengan Peraturan Pendapatan bunga 357408 | 267667 | 585041 [ 444148 | 326463 288.105 | 202041 CALON PEMBELI OBLIGASI DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI

. ank Indonesia serta disesuaikan dengan Kemampuan Ferusahaan. Pendapatan provisi dan komisi A A _ 16.561 14819 | 13691 DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL
Peningkatan kompetensi sumber daya TSI secara berkesinambungan. DARI PENERIMAAN BUNGA, PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN OBLIGASI YANG

+  Pengembangan Ap\ikasi termasuk ﬂturv (delivery channel) sebagai upaya diversifikasi produk dalam Jumlah 357408 | 267667 | 585.141| 444148 | 343.024 | 302924 | 215732 DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM INI.
rangka uniuk meningkatkan fee based income. Beban bunga (165.998) | (113649) | (264902) | (181.216) | (166219) | (t28.120) | (78630) T T T T T

10.  KEUNGGULAN BERSAING " Pendapatan bunga - bersih 191410 | 154018 | 320239 | 262932 | 176805 | 174804 | 13702 PENAWARAN UMUM

Keunggulan Bersaing dari Perseroan adalah sebagai beriku: Pendapatan operasional lainnya B | 12008 228| 2124| 13007| 80| 4527 — - '

10.1 Bidang Sumber Daya Manusia Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam penawaran umum ini adalah sebagai
Perseroan menyadari bahwa keberhasilan usaha dalam jangka panjang antara lain akan sangat (Pembentukan)ipemulihan cadangan berikut:
bergantung pada kesiapan serta kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Kebijakan pendidikan dan teruglan penurunan nila aset (16785) | 13.504 5000 | (22620) | (5581) | (13031) | (12450) Wali Amanat PT Bank Permata, Thk
pelatihan bagi karyawan pada seluruh lini dan hierarki organisasi dilaksanakan secara intensif, baik di euangan all Amana an err_nasa,
dalam maupun di luar negeri. Beberapa mitra penyelenggara pelatihan di luar negeri yang diikuti oleh (Pembentukan)/pemulihan cadangan Notaris . Fathiah Helmi, S.H. . . 2
pejabat Perseroan, antara lain adalah: IBM - Vietnam. Sedangkan mitra lokal antara lain: LPPI, PQM, Kerugian penurunan nilai aset non (847) (368) (368) - (815) 53 Akuntan Publik Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana & Rekan
PPM Manajemen, TASS Consulting, AND Learning & Coaching, ESQ Leadership Center, LSPP, Peak keuangan (anggota jaringan global PwC)

Pratama, TELKOM HRAS, BPIP Unpad, EdCore, Siinnergy, dan lain-lain. Langkah tersebut diambil Beban jonal lainnya Konsultan Hukum Ery Yunasri & Partners

selain didasari oleh pertimbangan-pertimbangan tersebut, juga merupakan tindak-lanjut atas kebij

perekrutan yang lebih berat bertumpu pada sirategi membangun (build-strategy). Beberapa bidang atau Umum dan (80.307) | (62.743) | (139444) | (105616) | (77.980) | (65.546) | (41.602) AGEN PEMBAYARAN

E}p\k Lﬁlaﬂhﬁn yalng Sen‘aq!fsa Temgeroleh V{Jerlhlaﬂarl: t{esatr dari m;?zler,zen Pers‘et(aan dari waktu Tenaga keria (65474) | (47.927) | (94.318) [ (72.011) | (53.330) | (49.657) | (41.441) PT Kustodian Sentral Efek Indonesia

e waktu antara lain pelatihan etos dan spiritualitas kerja, team work building, pelatihan - - ’
prima, pelatihan ketrampilan bidang perkreditan dan perbankan pada umumnya, pelatihan teknologi Jumlah beban fainnya (145.781) | (110670) | (233762) | (177.627) | (131.260) | (115.203) | (83043) Gedu‘r}g‘ Buzsa ;:fekllgdgnesm, 'lf(owersg égnlm 5
sistem informasi, dan pelatihan peningkatan ketrampilan kepemimpinan (supervisory) dan manajerial Laba operasional - bersih 61152 | 68562 | 123337 | 83909 | 52156 | 54657 | 46.136 alan Jen ?:ka r;la ‘1@165;0 av. oz

pada umumnya. - .

10.2 Keunggulan Layanan Pendapaanfeban)non perasiore w| )| os0)| @3s)| (oan| e @) FTe:fP°”‘;_(%2211) 5522%9911‘1%99
Layanan yang cepat, ramah dan tepat sasaran adalah yang diberikan Perseroan kepada para - - aksimili : (021)
nasabahnya. Selain itu dengan layanan yang bersifat personal, Perseroan juga memposisikan diri Laba sebelum pajak 61935| 68040 121807 | 81604 | 51.115| 55301 | 45686
sebagai bank yang dekat dengan nasabahnya sehingga diharapkan nasabah menjadi loyal. Pajak PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN

10.3 Keunggulan Produk - OBLIGASI/OBLIGASI SUBORDINASI
Produk yang disediakan bagi nasabah dirancang sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan dan Kini (15.486) | (10.710) | (24.256) | (23545) | (15423)| (18.114) | (14.254) ) ) TP . )
keinginan nasabah. Proses bisnis untuk penyampaian produk-produk ke sasaran akhir diupayakan Tangguhan o8| 6770 58| 1882 ) a7 m Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi / Obligasi Subordinasi dapat diperoleh pada kantor
sesederhana mungkin dan ‘customer friendly . g S———— P_enjamm F_’elaks_ana E_m& Obligasi/Obligasi Subordinasi dan Penjamin Emisi Obligasi / Obligasi Subordinasi

10.4 Penghargaan kepada Nasabah b Pk penghasian (6071) | (17480) | (31764 | (21663 | (15470)| (17.643) | (1408 | i Indonesia berikutini:

Salah satu prinsip Perseroan guna memberikan penghargaan kepada para nasabah yang loyal

adalah dengan cara ‘mengembalikan’ sebagian keuntungan yang diperoleh kembali ke nasabah dalam Laba bersih 45864 | 50560 |  90.043 | 50941 | 35645| 37658 | 31604 PENJAMIN PELAKSANA EMIS| OBLIGASI/OBLIGASI SUBORDINASI

bentuk ‘rewards’. Bentuknya bisa berbagai macam yang disesuaikan dengan karakteristik nasabah Pendapatan komprehensiflain

dan kelompok nasabah. Pemberian rewards ini dilakukan secara konsisten dan secara terus menerus - - PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA PT WOORI KORINDO SECURITIES INDONESIA
(continous). (}(erqgla[w)/Keuntungan yang belum Victoria Suites Wisma KORINDO 7" Floor

10.5 Inovatif direalisasi atas efek-efek dalam kelom- | (21.039) 3389 9.381|  (6.206) 216 | (1.941) (781) Senayan City, Panin Tower Lantai 8 JI. M.T Haryono Kav.62, Pancoran
Setiap saat terjadi perubahan di pasar, muncul pesaing-pesaing termasuk bank-bank besar sehingga pok tersedia untuk dijual - bersih JI. Asia Afrika Lot 19 Jakarta 12780
Perseroan selalu siap mengantisipasinya dengan menghasilkan produk-produk dengan fitur yang Jumlah pendapatan komprehensif 24.825 53.949 99.424 53735 37761 35717 30823 Jakarta 10270 Telepon: (021) 797 6202
berkembang dan sesuai dengan dinamika pasar. - Telepon: (021) 7278 2310 Faksimili: (021) 797 6206

Laba Bersih per saham (dalam ilai Faksimil: (021) 7278 2280
IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING penuh Rpih pe ear) :
Dasar 1980 28 3888 %47 873 A1 A0 PENJAMIN EMISI OBLIGASI/OBLIGASI SUBORDINASI

Dibawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan pada tanggal 30 Juni 2012 dan 31 Desember Diusi 1980 2150 .88 2644 2719 %1 2107

2011, 2010, 2009, 2008 dan 2007 serta untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012 Husian - , i / . d ; Akan ditentukan kemudian




